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ABSTRAK

MUHAMMAD IKHSAN L 111 02 078. Judul : Penentuan Zona Pemanfaatan
Ruang Untuk Ekowisata dengan Menggunakan Aplikasi Sistem Informasi
Geografis di Pesisir Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas HKalimantan
Barat. Dibawah Bimbingan Ambo Tuwo sebagai Pembimbing Utama dan
Ahmad Faizal sebagai Pembimbing Anggota.

Proses penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi Potensi .
Sumberdaya Hayati Pesisir Kecamatan  Paloh  yang meliputi
ketersediaan/proporsi BioEkologi, Fisika/Kimia, dan Sosial Ekonomi Masyarakat
untuk pengembangan ekowisata berdasarkan estimasi tutupan lahan dalam
menentukan zona pemanfaatan ruang peruntukan ekowisata. Namun penentuan
zonasi tersebut tidak dapat ditentukan sebelum ada identifikasi kondisi
Kelembagaan yang mendukung ketahap pengembangan ekowisata yang
kemudian dituangkan dalam bentuk informasi peta yang akan menunjukkan
daerah kesesuaian lahan khususnya peruntukan zona pemanfaatan ruang
ekowisata.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan zona pemanfaatan
ruang peruntukan ekowisata dengan menggunakan Basis Analisis Sistem
Informasi Geografis.

Metode dalam penentuan zona pemanfaatan ruang ini meliputi Analisis
Kebijakan, Analisis Indentifikasi Ketersediaan/proporsi Sumberdaya, Analisis
Kesesualan Lahan dan Analisis Penzonasian Lahan

Hasil yang diperoleh.menunjukan bahwa arah kebijakan pengembangan
ekowisata dapat arahkan ke Pesisir Kecamatan Paloh, Kondisi Sosial Ekonomi
Masyarakat sangat mendukung kearah pengembangan ekowisata selama ada
penglibatan langsung, Kondisi Sumberdaya menunjukan ketersediaan potensi
alam sangat mendukung untuk pengembangan ekowisata, Berdasarkan analisis
kesesuaian lahan diperoleh Kecamatan Paloh sangat sesual  untuk
pengembangan ekowisata, dan Hasil Penzonasian Lahan diperoleh berdasarkan
penentuan kelas sangat sesuai (S1) peruntukan zona pemanfaatan ruang wisata
pantai, wisata bahari, dan wisata mangrove.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagal negara kepulauan terbesar di dunia, dan 17.508 pulaunya
sebanyak 17.493 pulau dapat diklasifikasikan sebagai pulau kecil. Oleh karena
itu pendekatan pengembangan wilayah di Indonesia seharusnya perlu didasari
oleh pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai Pesisir dan Fulau-pul_au
kecil.

Kalimantan Barat secara administratif memiliki 4 Kabupaten dan 1 Kota
yang berada di wilayah pesisir dan lautan, dari ke-10 Kabupaten dan 2 Kota.
Keempat Kabupaten tersebut adalah Kabupaten Sambas, Kota Singkawang,
Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Pontianak, dan Kabupaten Kelapang.

Sebagai daerah tropik yang dilalui garis khatulistiwa, Provinsi Kalimantan
Barat umumnya memiliki suhu dan kelembaban udara yang tinggi. Kondisi iklim
makronya dipengaruhi oleh faktor-faktor klimatis daratan Asia dan Samudera
Pasifik dari arah utara-timur dan Samudera Hindia dari arah selatan. (Bappeda,
2003).

Secara teretorial, Provinsi Kalimantan Barat memiliki garis pantai yang
cukup panjang yaitu sekitar 911,527199 km (tidak termasuk pulau dekat daratan
utama yaitu pulau Padang Tikar dan pulau Maya), dengan 154 pulau yang
terbagi antara lain 3 di Kabupaten Sambas, 1 di Kota Singkawang, 12 di
Kabupaten Bengkayang, 30 di Kabupaten Pontianak dan 108 di Kabupaten
Ketapang dan keserriuan_rwa itu merupakan daerah yang cukup potensial untuk
dikembangkan Pengelolaan Sumberdaya Hayati Lautnya (lkhsan, 2008).

Secara administrasi, Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas ini memiliki
luas 114848 ha, dengan 8 desa yang berbatasan dengan wilayah administrasi

Malaysia dan Laut Natuna (Monografi Kecamatan Palch, 2007).



Pengelolaan yang berkembang haruslah mengikuti kaidah-kaidah dalam
bidang kompetensi keilmuan khususnya ilmu dan teknologi Kelautan serta
Perikanan. Dalam penyusunannya haruslah mengerti dan mengenal lebih dahulu
topik kajian yang akan dikembangkan.

Pesigir Indonesia terkenal mempunyai polensi sumber daya hayati laut
yang sangat besar dan beragam, mulai dan yang dapat diperbaharui (misalnya
mangrove, padang lamun, terumbu karang, serta hasil penkanan) hingga yang
tidak dapat diperbaharui seperti minyak, gas bumi serta bahan mineral lainnya.

Dari hasil pengamatan acaman tingkat kerusakan ekosistem di pesisir
Kal-Bar, diketahui bahwa kerusakan ekosistem diakibatkan oleh kurang sadamya
masyarakat pesisir untuk memanfaatkan potensi yang ada secara berkelanjutan.
Sehingga dalam pemanfaatannya menggunakan berbagai macam cara yang
fidak ramah lingkungan dan juga menjadikan perairan laut sebagai
penampungan (storage system) akhir segala jenis limbah yang dihasilkan oleh
aktifitas manusia. Selain itu juga faktor alam juga andil peran dengan tingginya
tingkat sedimentasi yang berasal dari hulu sungai menuju muara ke lepas pantai
sehingga topografi dan perairan pesisir Kal-Bar tergolong Landai dan keruh.

Supaya tujuan pengelolaan berjalan dengan baik dan benar sesuai
dengan yang diharapkan, pengetahuan dasar Pengelolaan Sumber Daya Hayati
Laut yang ada sangat diperluan dengan tujuan utama yaitu isu Pembangunan
Berkelanjutan “"Suwinstanable Development” dalam hal -ini pengelolaan
pemanfataan keruangan khususnya daerah pesisir dan lautan.

Proses penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi Potensi
Sumberdaya Hayati Pesisir Kecamatan Paloh  yang meliputi
ketersediaan/proporsi BioEkologi, Fisika/Kimia. dan Sosial Ekonomi Masyarakat
untuk pengembangan ekowisata berdasarkan estimasi tutupan lahan dalam

menentukan zona pemanfaatan ruang peruntukan ekowisata. Narmun penentuan



zonasi tersebut tidak dapat ditentukan sebelum ada idenfifikasi kondisi
kelembagaan yang mendukung ketahap pengembangan ekowisata.

Peneltian ini dituangkan dalam bentuk informasi peta yang akan
menunjukkan daerah kesesuaian lahan khususnya peruntukan zona
pemanfaatan ekowisata pada setiap stasiun pengamatan yang ada dalam
penelitian ini. Sehingga output dari penelitian ini dapat menjadi sumber masukan
untuk  mengkaji dan mengelola pariwisata modern  yang berbasis

ketersediaan/proporsi ekolegi yang tersedia.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan zona pemanfaatan
ruang peruntukan ekowisata dengan menggunakan Basis Analisis Sistem
Informasi Geografis,

Kegunaan panalitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap
masi.farakat dan pihak pemerintah dalam mengkaji dan mengelola ekosistem

yang ada sebagai daerah ekowisata.

C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1. Secara Administrasi Penelitian ini dilakukan di daerah pesisir Kecamatan
Paloh Kabupaten Sambas Kalimantan Barat

2. Metode Analisis yang digunakan adalah Aplikasi Sistem informasi Geografis
(51G), dengan pendekatannya adalah menggunakan metode Pembobotan
dan Rangking. |

3. Parameter yang diamati yaitu Bioekologi, Fisika/kimia Oseanografi, Sosial
Ekonomi Masyarakai, dan Aspek Kelembagaan sebagai faktor penting yang

harus diperhatikan dalam penentuan zona keruangan.



4. Zona Ekowisata yang ditentukan merupakan zonasi umum dari 3 ekosistem

yang di amati yaitu Hutan Mangrove, Terumbu Karang dan Pantai

berdasarakan estimasi futupan lahan.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kondisi Ekosistem
1. Ekosistemn Mangrove
a. Pengertian Ekosistem Mangrove

Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang
didominasi cleh beberapa jenis mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang
pada daerah pasut pantai berlumpur. hutan mangrove mempunyai ciri-ciri antara
lain: a) umumnya tumbuh pada daerah intertidal yang jenis tanahnya berumpur,
berlempung dan berpasir. b) daerahnya tergenang air laut secara berkala, baik
setiap hari maupun yang hanya tergenang pada saat pumama. frekuensi
genangan menentukan komposisi vegetasi hutan mangrove, c) menerima
pasckan air tawar yang cukup dari darat, d) terlindung dari gelombang besar dan
arus pasut yang kuat, e) air bersalinitas payau (2-22 permil) hingga asin
(mencapai 38 permil) (Bengen, 2003).

Ekosistern mangrove adalah suatu sistem di alam tempat berlangsungnya
kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungannya dan diantara makhluk hidup itu sendiri, terdapat pada
wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air laut, dan didominasi cleh spesies
pochon atau semak yang khas dan mampu tumbuh dalam perairan asin/payau
(Santoso, 2000 dalam Rochana, 2001).

Menurut Bengen (2001), penyebaran dan zonasi hutan mangrove
tergantung oleh berbagai fak:tur lingkungan. Berikut salah satu tipe zonasi hutan
mangrove di Indonesia : |

« Daerah yang paling dekat dengan laut, dengan substrat agak berpasir,

sering ditumbuhi olzh Avicennia spp. Pada zona ini biasa Lerasosiasi



Sonneratia spp. yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya
bahan organik.
« Lebih ke arah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh
Rhizophora spp. Di zona ini juga dijumpai Bruguiera spp. dan Xylocarpus
spp.
» Zona berikutnya didominasi cleh Bruguiera spp.
» Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah biasa
ditumbuhi cleh Nypa fruticans, dan beberapa spesies palem lainnya,
b. Karakteristik dan Fungsi Ekosistern Mangrove

Ditinjau dari sudut pandang ekolegis, maka ekosistem hutan mangrove
membentuk sebuah ekosistern yang unik yang disebabkan karena berada pada
perairan yang kadar asamnya sangat kecil (payau) dimana terdapat empat unsur
biclogis yang sangat mendasar yaitu daratan, air, pepohonan dan fauna.

Ekosistern mangrove merupakan penghasil detritus, sumber nutrien dan
bahan organik yang dibawa ke ekosistem padang lamun oleh arus laut.
Sedangkan ekosistem lamun berfungsi sebagai penghasil bahan organik dan
nutrien yang akan dibawa ke ekosistem terumbu karang. Selain itu, ekosisten
lamun juga berfungsi sebagal penjebak sedimen (sedimen lrap) sehingga
sedimen tersebut tidak mengganggu kehidupan terumbu karang. Selanjutnya
ekosistern terumbu karang dapat berfungsi sebagai pelindung pantai dari
hempasan ombak (gelombang) dan arus laut. Ekosistem mangrove juga
bterperan sebagai habitat (tempat tinggal), tempat mencari makan (feeding
ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursery ground), tempat pemijahan |
(spawning ground) bagi organisme yang hidup di padang lamun ataupun

terumbu karang (Rochana, 2001).



Karakteristik hutan mangrove, diantaranya secara spesifik membantu
menahan erosi dan abrasi laut dari kerusakan pantai akibat hempasan
gelombang !aut. Adapun kondisi ekologis yang mengatur dan melindunginya,
sangat tergantung kepada keseimbangan dari persediaan kadar garam dan air
tawar, nutrisi yang cukup dan substrat yang stabil dari semua kebutuhan tersebut
dapat dipenuhi oleh ekosisterm hutan mangrove. Dengan perakaran mangrove
yang kuat r-zmpu meredam gerak pasang surut dan juga mampu fterendam
dalam air y=1g kadar garamnya bervariasi lebih dan itu, perakaran mangrove
dapat mengendalikan Lumpur, sehingga mampu memperluas penambahan
formasi dan tanah tumbuh (Bengen, 2003).

Zonasi hutan mangrove, berada pada daerah yang paling dekat dengan
laut, dengan substrat agak berpasir sering ditumbuhi oleh Avicemia sp. Pada
zona ini birssnya berasosiasi terhadap Sconneratia sp yang dominan tumbuh
pada LumpL - calam yang kaya akan bahan organik lebih kearah darat hutan
mangrove. U'mumnya di dominasi oleh Rhizophora sp. Di zona ini juga dijumpai
Bruguera sp 1an Xylocarpus sp. Zona berikutnya didominasi oleh Bruguera sp
dan Xylocamr s sp. Zona berkutnya adalah Bruguera sp. Zona transisi antara
hutan mangrove dengan hutan daratan rendah biasa ditumbuhi oleh Mypa
fruticans dan -eberapa spesies palem lainnya (Bengen, 2003).

Secai? umum terdapat keterbatasan pemahaman akan nilal dan fungsi
hutan mangrove di kalangan pengambil kebijakan, mengakibatkan kawasan ini
sering diang~ap sebagai areal yang rusak dan tidak bemilai yang perlu
diusahakan . :uk perlnanfatan produktif lainnya. Namun dermikian, nilai yang
dikandung da'am ekosistem mangrove ini sangatlah luar biasa, dan hanya dapat
diketahui ket a Investasi tinggi harus dikeluarkan. Untuk pembanguian struktur
perindungan ,*zntai dan pembangunan pengelolahan air sebagai usaha untuk

memperoleh ‘ungsi alamiah lingkungan mangrove, oleh karena itu kehilangan



fungsi terssbut bersifal substansial dan member cukup pertimbangan untuk

menerapkan rencana pengelolahan (Management plam) hutan mangrove yang

tepat. Pada dasamya terdapat figa pilhan untuk pengelofahan dan

pengembangan kawasan hutan mangrove:

{1) Perlindungan ekosistern dalam bentuk alamiahnya

(2) Pemanfaatan ekosistem untuk menghasilkan berbagai prodak dan jasa yang
<idasarkan pada prinsip kelestarian.

{3) Perubahan (atau perusahaan) ekosistem alami, biasanya untuk suatu
yemanfaatan tertentu.

Dalam memanfaatkan ekosistem mangrove, perlu diperhatikan aspek
ekologis dan aspek ekonomis dan sosial budaya masyarakat dengan tetap
memperhatikan asas kelestanan dan kebedanjutan ekosistem tersebut
EFzsistern hutan mangrove ini dimanfaatkan dengan mengambil produksi
(ek.uraktif), misalnya kayunya untuk bahan bangunan, bahan bakar maupun
uniak serat dan tanaman. Sena dapat dimanfaatkan untuk budidaya penkanan
ser.orti pemijahan bibit ikan, kepiting dan udang. Adapun fungsi dan kawasan
ma- grove tersebut adalah sebagai berikut:

(1} Fungsi Ekologis

Fungsi pemanfaatan ekosistem mangrove yang dapat ditinjau darn aspek
bioikologis akan dijelaskan sebagai berikut:

= Fungsi sebagai nursery ground

serasah daun mangrove yang subur diubah oleh makroorganisme
(ter ;ama kepiting) daﬁ mikroorganisme pengurai, menjadi detritus dimakan oleh
planidon yang kemudian dimakan oleh binatang laut. Dilingkungan ekosistem
mar zrove yang relatf tenang ombaknya oleh kehadiran sistem perakarzn
mar., “ove yang sangat efektif dalam meredam gelombang laut, memudahkan

terj-dinya pembuahan telur ikan yang berlansung di luar tubuh induknya. Sistem



perakaran mangrove menahan telur ikan yang telah dibuahi hanyut ke laut,
sampai terjadilah penetasan telur tersebut. Anakan ikan mendapat periindungan
dari serangan predator, serta mendapat makanan cukup sehingga berkembang
menjadi ikan dewasa.
= Fungsi sebagai fempat bersarang burung
Mangrove dengan tajuknya yang rata dan rapat serta selalu hijau,
merupakan tempat yang disuka: oleh burung-burung besar untuk membuat
sarang dan bertelur. Dengan berkembangbiaknya burung, maka dapat
menghambat perkembangbiaknya dan bersarang di daun mangrove tersebut,
= [ungsr habitat alami
Membentuk keseimbangan ekologis dalam lingkungan ekosisten
mangrove terdapat berbagai =eka macam biota. Dalam keadaan alami
keragaman biota tersebut memcontuk suatu keseimbangan antara biota yang
dimangsa dengan biota pemangz.:.
= Fungsi perlindungan terhcoap abrasi laut
Sistem perakaran mangr.-ve yang rapat dan terpancang seperti jangkar,
dapat berfungsi meraedam gempuan gelombang laut dan cengkraman akar yang
menancap pada tanah yang dsoat menahan lepasnya partikel-partikal tanah
dengan demikian abrasi atau eros' oleh gelombang laut dapat dicegah.
= Fungs! menangkap dan melokalisasikan sedimen
Sistern perakaran mangrave juga efektif dalam menangkap partikel-
patrikel tanah yang berasal dari :.asil erosi di daerah hulu perakaran mangrove
menangkap partikel-partikel tanah tarsebut dan mengendapkannya.
= Fungsi mencegah tegadinya keasaman tanah
Di dalam dasar Lumpur di pantai sering terjadi penimbunan pyrite.

Kehadiran tegakan hutan mangr~.e dapat mencegah pambongkaran sedimen
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yang kaya akan kandungan pyrite, sehingga tidak memungkinkan terjadinya
oksidasi dengan udara yang dapat bereaksi menjadi asam sulfat. Dengan
demikian proses pengasaman lahan dapat dicegah.
= Fungsi perindungan tempat pemukiman dan bahaya angin laut
Jajaran tegakan mangrove yang tumbuh di pantai, dapat melindungi
pemukiman di sekitarnya (kearah darat) dari hembusan angin laut yang kencang.
Angin laut yang bertiup kencang kearah daratan ditahan oleh mangrove can
dibelokkan kearah atas, karenanya pemukiman yang terletak disekitarnya
terietak di belakang beyangan angin laut yang kencang dapat lebih terendam
dan suasana kehidupan menjadi lebih nyaman.
= Fungsi menghambat intrusi air laut
Kehadiran ekos stem hutan mangrove di pantai menjadi wilayah
penyangga terhadap rembesan air laut (infrusf) kedaratan, sementara itu
Bengen (2003), menyaiz<an bahwa hutan mangrove berfungst sebagai
= Sebagai percuam gelombang dan angin badai, pelindung dari abrasi
air laut, penz ~an Lumpur dan perangkap sediment,
» Penghasil s jumiah besar detriius dar daun dan dalam pohon
mangrove.
= Daerah asuran (Nursery ground), daergh mencan makanan dan
daerah pemijahan berbagai jenis ikan, udang dan bicta laut lainnya.
* Penghasil kayu untuk bahan konstruksi kayu bakar dan bahan baku
arang.
* Pemasok lana rh:an udang dan biota aut lainnya.

» Sebaga: tempat pariwisata
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(2} Fungsi Ekonomi

Beberapa komunitas yang berasal dari hutan mangrove berfungsi sebagai
bahan konstruksi, tiang, kayu, bingkai, atap lantai all. Kayu tebangan untuk
produksi arang dan yang terbaru adalah kayu untuk bubur kayu (pulp), apabila
produk-produk  tersebut  diupayakan secara leslari, maka kerusakan
ekosistemnya akan sangat minim. Adapun fungsi e<onomis hutan mangrove
yang biasanya diusahakan oleh masyarakat adalah gahan bakar arang, kayu
bakar, serpih kayu dan kayu pulp.

2. Ekosistem Terumbu Karang
a. Pengertian Ekosistem Terumbu Karang

Pada permukaan bumi kita, terumbu karang diperkirakan mimimal meliputi
wilayah seluas 600.000 km" dan dengan beberapa per: ecualian, jenis ekosistem
ini terletak antara lintang 30 utara dan selatan khatu'ictiwa. Kehadiran terumbu
karang ini merupakan ciri yang dominan dan perciran dangkal di daerah
khatulistiwa. Terumbu karang merupakan salah satu zsosistem dar ekosistem-
ekosistem pantai yang teramat produktf dan beran.a ragam (Romimohtarto,
1999).

Terumbu karang mempunyai fungsi yang sangAat penting sebagai tempat
memijah, mencan makan, daerah asuhan bagi biota 'aut dan sebagai sumber
plasma nutfah, Terumbu karang juga merupakan surmber makanan dan bahan
baku substansi bioaktif yang berguna dalam farmasi dan kedokteran. Selain itu
terumbu karang juga1 mempunyai fungsi yang tida. kalah pentingnva yaitu
sebagai pelindung pantai daﬁ degradasi dan abrasi (Mahimudi, 2003).

Terumbu karang terbentuk dan suatu proses yang lama dan kompleks.
Proses terbentukaya terumbu karang mulai dari benrik penempelan berbagai

biota penghasil kapur. Sebagai pembentuk utama der terumbu karang adalah
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sclerecting atau karang batu yang menghasilkan endapan-endapan masif dar
kalsium karbonat (Nybakken, 1992).

Sistem kehidupan binatang karang lidaklah dalam bentuk tunggal, akan
tetapi dalam hidupnya bersimbiose dengan organisme lain yang hidup di
sekitamya, misalnya alga. Dalam proses respirasi tumbuhan alga ini akan
menghasilkan oksigen dimana senyawa ini nantingya akan digunakan oleh
binatang karang uniuk bernafas. Proses fulosintesis alga merupakan aktivitas
secara mikrokopis dalam membantu suplai makanan bagi binatang karang dan
membentuk kerangka kapur, sedangkan karang menghasilkan karbondioksida
yang dapat digunakan oleh alga dalam proscs respirasi (Mappa, 1991).

Keanekaragaman jenis dan produktifitas dari ekosistem ini hanya dapat
ditandingi cleh ekosistern hutan hujan tropik 1 daratan. Produktifitas primer rata-
ratanya kira-kira 20.000 Kcal/m“ftahun aau sekitar 10 g/m*fhari. Akibat
komunitas biota terumbu karang demikian bcragamnya, maka jaringan makanan
di ekosistern ini sangat rumit (Romimohtartc, .299),
b. Karakteristik dan Fungsi Terumbu Karng

Struktur fisik dari ekcsistem terum!wu karang adalah kerangka kalsium
karbenat yang senantiasa bertumbuh dan mambentuk platform yang keras dalam
jangka waktu ratusan hingga rnbuan tahur. Kerangka ini atau yang disebut
sebagai terumbu dibentuk terutama oleh kuloni polip karang yang bersimbiose
dengan zooxantella yang hidup dalam jaringan karang. Jenis lain yang juga
merupakan penyangga terumbu ini adaley algae coralline yang juga bisa
berfungsi sebagai semen atau perekat terum.au,

Karang membutuhkan kejernihan air yang tinggi dan jumlah unsur hara
atau nutrien yang rendah. Karena zooxami-2fla (alga simbiosa) membutuhkan
cahaya untuk fotosintesis, maka cahaya an:iah salah satu faktor utama yang

mempengaruhi  distribusi  vertikal karang pembentuk  ferumbu  (karsng
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hermatypic). Cleh karena itu, kebanyakan pertumbuhan karang yang paling aktif

terdaf:-at pada kedalaman 2-10 metear.

Hubungan simbiosis antara zooxanthellag dan karang merupakan faktor
penting dalam pembentukan terumbu karang. Alga bersel satu ini mendapatkan
perlindungan yang baik dalam jaringan karang dan memperoleh suplai nutrien
atau unsur hara dari hasil sekresi karang dan karbon dioksida dari hasil respirasi
hewan karang. Kedua unsur tersebut akan dimanfaatkan oleh zooxarnliella untuk
pertumbuhan dan perkembangannya melalui proses fotosintesis. Hasil dan
fotosintesis tersebut yang merupakan senyawa karbon selanjutnya dinianfaatkan
oleh karang sebagai sumber energi.

Indonesia terutama di kawasan timur, mempunyai keragaman jenis
karang terbesar di dunia. Keragaman jenis ini juga menggambarkan .eragaman
bentuk atau morfologi karang pembentuk terumbu. Faktor struxiir karang
(rugoritas) juga penting peranannya dalam ekosistem ini dimana st sktur yang
kompleks akan member keuntungan bagi ikan-ikan (terutama larva) 22n hewan
invertebrata lainnya sebagai tempat perlindungan dan mencari makar.

Untuk pertumbuhan terumbu karang yang baik, dibutuhkin kondisi
lingkungan yang cocck misalnya; konsentrasi oksigen yang cukup, emperatur
yang hangat, salinitas antara 32-36 ppt. pH air yang sedang (7 5 - 8,5),
kecerahan yang baik (cahaya tembus = 20m), kKonsentrasi nutrieat rendah,
biomassa fitoplankton rendah, sedimentasi rendah, suplai air tawar kecil, bebas
pencemaran, dll.

Secara alamis;h, fungsi ekosistem terumbu karang sangal xomplek,
dirnana_ juga berkaitan dengan ekosistem mangrove dan padang lamun yang
berdekatan. Secara fisik terumbu karang juga berfungsi sebagai peme.h ombak
untuk me!ir‘rdungi daerah pesisir. Secara kimiawi, terumbu karang m :rupakan

penangkap karbon yang diikat dalam bentuk kalsium karbonat. Milai yanz selama
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ini dikenal sangat pital adalah dalam hal mendukung sumberdaya perikanan.
Lebih dart 30 % kan-ikan yang merupakan pemasck protein ditangkap di daerah
terumbu karang. Masih banyak fungsi lain yang milainya tidak kalah penting
misalnya sebagai sumber ‘nalural product’, dan juga sebagai tempat pendidikan,

penelitian dan pariwisata (Jompa, 2001).

B. Fisika Kimia Oseanografi
1. Pasang Surut

Fasang surut adalah naik turunnya muka air laut secara hampir periodik
karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari. Baik
urunnya muka air laut dapat terjadi sekali sehari (pasang surut tunggal), atau
dua kali sehari (pasang surut ganda). Sedangkan pasang sur.t yang berperilaku
diantara keduanya disebut pasang surut campuran (Dahuri, 1998), Menurut
Ongkosono (1989) perkataan pasang surut pada umumnya dikaitkan dengan
proses naék turunnya paras laut (sea level) secara berkala yang ditimbulkan oleh
adanya gaya tarik terutama bulan dan matahai. Proses gusang surut dapat
dilihat secara nyata di daerah pantai.

Tampilan pasang surut yang terjadi di pantai sanget dipengaruhi oleh
faktor lckal seperti topografi dasar laut, lebar selat, bentuk i1k dan sebagainya,
Secara umum kisaran pasang surut di Indonesia yakni perbccnan tinggi air pada
saat pasang maksimum dengan linggi air pada saat turun minimum rata-rata
berkisar 1 — 3 meter (Nontji, 1987).

Calam usﬁ.:_anugrgﬂ pasang surut di berbagai daerz* dapat dibedakan
dalam etnpat tipe yaitu:

- Pasang surut harian ganda (semy diumal tide). Dalam satu hari terjadi dua
kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi yanr hampir sama dan

pasang surut terjadi rata-rata yaitu 12 jam 24 menit..



15

- Pasang surut harian tunggal (diumal tide). Dalam satu hari terjadi satu
kali pasang surut dan satu kali surut. Pericde pasang surut adalah 24 jam
50 menit.

- Pasang surut campuran condong ke harian ganda (mized lide prevailing
semidiumal). Dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan dua kali surut
tapi tinggi dan periodenya berbeda.

- Pasang surut campuran condong ke harian tunggal (mixed tide prevailing
diumal). Pada tipe ini dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan satu
kall surut, tapi kadang-kadang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut
dengan tinggi dan periode yang berbeda.

Menurut Triatmodjo (1996) mengemukakan bahwa pasang surut penting
dalam menentukan dimensi bangunan seperti pemecah gelombang, dermaga,
pelampung penambat, kedalaman alur pelayaran dan sebagainya. selanjutnya
dikatakan bahwa bila pasang surut kurang dar 5§ meter masih dapat dibuat
pelabuhan terbuka. Bila pasang surut lebih dari 5 meter, maka terpaksa dibuat
suatu pelabuban tertutup yang dilengkapi pintu air untuk memasukan dan
mengeluarkan kapal. Disebagian besar perairan Indonesia tinggi pasang surut
tidak lebih dari 2 meter sehingga digunakan pelabuhan terbuka.

Gersk pasang surut menimbulkan arus pasang surut, di pantai dan sekitar
muara sungai, pada umumnya akan menuju kearah darat pada waktu air pasang,
dan ke laut pada waktu air surut, tidal current merupakan arus mendatar yang
disebabkan atau dibangkitkan oleh pasang surut. Meskipun arus pasang surut
tidak penting pangémhnya pada laut terbuka, tetapi pasang surut dapatl
membangkitkan arus yang kuat pada daerah teluk, selat, estuaria. sungai, dan

tempat yang dangkal lainnya (Ongkosono, 19889).
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2. Ombak

Ombak merupakan salah satu penyebab yang berperan besar dalam
pembentukan pantai. Ombak yang terjadi dilaut dalam pada umumnya tidak
berpengaruh terhadap dasar laut dan sedimen yang fterdapat di dasarnya.
Sebaliknya, ombak yang terdapat didekat pantai, terutama di daerah pacahan
ombak mempunyali energi besar dan sangat berperan dalam pembentukan
morfologi pantal, sepertt menyeret sedimen yang ada didasar laut dan erosi laut.
Daya penghancur ombak terhadap daratan/batuan dipengaruhi oleh beberapa
factor antara lain keterjalan garis pantai, kekerasan batuan, kedalaman laut,
bentuk pantai, terdapat atau tidaknya penghalang di muka pantai dan
sebagainya (Dahur, 1995).

Setiap gelombang mempunyai tiga unsur yang penting yakni panjang,
tinggi dan periode. Panjang gelombang adalah jarak mendatar antara du.
puncak yang berturutan, t:‘nggi gelombang adalah jarak menengah antara
puncak dan lembah, sedangkan periode gelombang adalah waktu yang
.diperlukan oleh dua puncak yang berurutan untuk melalui suatu titk (Nonjti
1987). Selanjutnya ditambahkan oleh Nybakken (1987) bahwa gelombang
mempunyai ukuran yang bervariasi, mulai dari riak dengan ketinggian beberapa
centimeter sampai pada gelombang angin badai yang dapat mencapai ketinggian
30 meter.

Tinggt gelembang signifikan dihitung dengan rumus :
ve = THi
N/3

Hi = Tinggi ombak terukur

N = Jumiah cmbak terukur (51 kali)

Gelombang-gelombang di lautan hanya terbatas terjadi pada bagian

lapisan permukaan air yang letaknya paling atas. Dalam suatu gelombang
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gerakan partikel akan semakin berkurang sesuai dengan semakin dalamnya
suatu peraitran, penstiwa ini di manfaatkan oleh para navigator kapal selam di
mana mereka mengatur dan menurunkan kapal-kapal ini dari permukaan laut
sampai pada kedalaman dimana tidak ada pengaruh gelombang permukaan lagi.

Gelombang selalu menimbulkan sebuah ayunan air yang bergerak tanpa
henti-hentinya pada lapisan permukaan laut dan jarang dalam keadaan sama
sekali diam, hembusan angin sepoi-sepoi pada cuaca sekali pun sudah cukup
untuk dapat menimbulkan riak gelombang, sebaliknya dengan keadaan di mana
terjadi badai yang besar dapat mengakibatkan suatu kerusakan hebat pada kapal
atau daerah-daerah sekitar pantai. Pengamatan gelombang pada suatu lokasi
budidaya atau tempat-tempat wisata diperlukan suatu pertimbangan keamanan
dari pengaruh buruk gelombang tersebut (Hutabarat dan Evans, 1984).

3. Arus

Arus merupakan gerakan mengalr suatu massa air yang dapat
disebabkan oleh tiupan angin, atau karena perbedaan densitas air laut atau
dapat pula disebabkan gerakan bergelombang panjang (Nonjti, 1987). Hal yang
hampir senada juga disampaikan oleh Nybakken (1952) bahwa angin mendorong
bergeraknya air permukaan menghasilkan suatu gerakan horisontal yang
lamban dan mampu mengangkut suatu volume air yang sangat besar melintasi
jarak jauh di lautan.

Menurut Hutabarat dan Evans (1985), Arus merupakan pergerakan
massa air yang disebabkan oleh adanya perbedaan densitas, atau angin. Arus
dibagi menjadi arus permukaan, arus musiman upweling.

Arus permukaan merupakan pencerminan langsung dari pola angin. Jadi
arus permukaan digerakkan cleh angin dan air dilapisan bawahnya ikut tertawa.
Karena disebabkan oleh adanya gaya konolis yaitu gaya yang di sebabkan oleh

perputaran bumi (Romimuhtarte dan Juana, 2002).
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Menurut Hutabarat dan Evans (1985), bahwa arus permukaan utama
yang ada di permukaan bumi terdin atas :

« Arus yang benar-benar mengelilingi daerah kutup selatan (anfariic
Circumpaolar Current) yang terdapat pada letak lintang 60° lintang selatan.

« Aliran air di daerah ekuator yang mengalir dari arah barat ke timur tetapi
mereka dibatasi oleh arus-arus sejajar yang mengalir dan timur ke barat,
baik dari belahan bumi utara maupun di balahan bumi selatan.

= Arus-arus yang berputar di daerah sub tropikal yang disebut gyre. Yang
mengalir searah jarum jam dari belahan bumi utara dan berlawanan jarum
jam yang berasal dari belahan bumi selatan,

oelanjutnya lagi menurut Hutabarat dan Evans (1985) faktor-faktor
pembangkit arus permukaan adalah ssbagai berikut:

» Bentuk topografi dasar lautan dan pulau-pulau yang ada disekitarmya.
Beberapa sistem lautan utama di dunia di batasi gleh massa daratan dari tiga
sisi dan oleh arus ekuatorial counter dari sisi ke empat. Batas-batas ini
menghasilkan aliran yang hampir tertutup dan cenderung membuat aliran air
mengarah dalam bentuk bulatan.

« Gaya coriolis dan arus ekman.

Gaya coriolis mempengaruhi aliran massa air dimana gaya ini akan
membelokkan arah mereka dari arah yang lurus. Gaya im timbul sebagai
akibat dari perputaran bumi pada porosnya.

= Perbedaan tekanan.

Pada umumnya air 'm:daerah tropik dan Subtropik lebih tinggi daripada
daerah kutub, Walaupun perbedaan ini kecil namun dapat menyebabkan
timbulnya perbedaan tekanan air yang berakibat air akan inengalir dari

daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah.
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« Perbedaan densilas.

Gerakan air yang luas dapat diakibatkan u;_ﬂeh perbedaan densitas dan
lapisan lautan yang mempunyai kedalaman berbeda-beda perbedaan ini
timbul terutama diakibatkan oleh perbedaan suhu dan salinitas.

4. Suhu

Menurut Nybakken (1988) bahwa suhu sangat berpengaruh terhadap
proses fisika, kimi dan biologis perairan. Semakin tinggl suhu perairan, semakin
tinggi pula laju metabolisme dalam tubuh suatu organisme. Kondisi ini akan
diimbangi dengan meningkatnya laju konsumsi cksigen. Suhu yang ideal untuk
pertumbuhan dan kehidupan organisme antara 25 — 32°C dimana apabila suhu
menunn sampai 18"C dapat mengakibatkan aktifitas organisme menurun.

Meskipun pengaruh pemanasan pada lintang yang berada tidak
seimbang, kenyataannya kisaran suhu yang sebar di seluruh lautan dunia lebih
kecil jika dibandingkan dengan didaratan. Hal ini disebabkan karena air
mempunyai daya muat panas yang tertinggi dar seluruh cairan selain daripada
gas amoniak, Air mempunyai daya muat panas yang jauh lebih besar daripada
yang dibutuhkan didaratan dalam jumlah massa yang sama. Dengan kata lain
dalam jumlah pemanasan yang sama, daratan akan lebih cepat menjadi panas
daripada lautan, demikian juga sebaliknya bahwa lautan akan efektf untuk
menyimpan panas yang ditenma daripada daratan, sehingga pada waktu tidak
ada pemanasan (malam han) lautan akan membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk menjadi dingin (Nontji, 1993).

Suhu adalah ukuran energi gerakan molekul. Disamudera, suhu,
bervariasi secara horisontal sesuai dengan garis lintang dan juga secara vertikal
sesuai dengan kedalaman. Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme.

Berdasarkan penyebaran organisme secara keseluruhan dapat dibedakan empat
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zona biogeografik utama yartu : kutub, tropic, berklim sedang panas, dan
beriklim sedang-dingin. Terdapat pula zona peralihan antara daerah-daerah ini,
tetapi mutlak karena pembatasannya dapat agak berubah sesuai dengan musim.
Proses kehidupan yang vital hanya berfungsi didalam Kisaran subu yang relatif
sempit bisanya antara 0 — 40 °C, tetapi ada juga crganisme yang mampu
mentalerr suhu tersebut untuk hidup baik diatas dan dibawah subu tersebut
(Nybakken,1988),

5. Salinitas

Dalam Nybakken (1988), salinitas adalah banyaknya zat yang terlarut di
dalam air. Selanjutnya dikatakan bahwa salinitas merupakan ukuran bagi
sejumlah zat padat yang larut dalam satu satuan volume air yang dinyatakan
dalam per mil. Konsentrasi garam ini jumlahnya relatif sama dalam seliap contoh
air laut sekalipun sampel air laut diambil di tempat yang berbeda.

Salinitas berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, semakin tipggi kadar
garam maka akan semakin besar pula tekanan osmotiknya. Tingkat salinitas
yang terlalu tinggi atau rendah dam fluktuasi yang lebar dapat menyebabkan
kematian. Konsentrasi salinitas perairan sangat dipengaruhi oleh suplai air tawar
dan air laut, curah hujan, musim dan topografi, pasang surut dan laju transportasi
{(Nybakken, 1988).

Perbedaan salinitas terjadi karena ada perbedaan penguapan dan
prespotaso, Salinitas lautan di daerah yang berklim tropik jauh lebih tingg:
karena evavorasi lebih tinggi, sedangkan pada lautan yang beriklim sedang
salinitasnya rendah léarenef evavorasi lebih rendah, salinitasnya lebih bervariasi
dan mungkin mendekati ncl dimana sungai mensuplai air tawar (Nybakken,

1992).
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Zat-zat yang terlarut yang membentuk garam, yang kadarnya diukur
dangan istilah salintas, dapat dibagi menjadi empat kelompok yakni
{Romimohtarto, 1998) :

a, Konstituen utama : Cl, Na, SO, dan Mg

b. Gas teerliarut 1 CO3, N; dan O,
¢. Unsur hara :8i, Ndan P
d. Unsur nunut 1, Fe, Mn,, Pbdan Hg

Kandungan garam mempunyai pengaruh yang pasti dan jelas pada
sifat—sifat air laut. Kerapatan maksimum air murni terjadi pada suhu 40° C,
tetapi kerapatan air laut terus meningkat sampai titik beku. Karena kandungan
garam, titik beku menjadi lebih rendah dan pada 0" C, penurunan titik beku ini
meeruupakan fungsi darisalinitas. Air laut yang mempunyai salinitas 35 %, titik
bekunya — 1,9 "C. Tetapi dengan terjadinya pembekuan, kerapatan mennurun
sehingga es terapung dikepermukaan. Ari penting kenaikan kerapa_tan dibawah
4 "C adalah air permukaan yang sangat dingin dan berat dapat terbentuk dan

tenggelam kedasar lautan (Nybakken, 1992).

C. Sosial Ekonomi Masyarakat

Peran serta masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam proses
perencanaan dimana masyarakat ikut ambil bagian dan menentukan dalam
mengembangkan, mengurus dan mengubah rencana secara komprehensif
(OKP_MNomer. KEP.10/MEN/2002),

Imran (2003) dalam Subn (2005), kategon masyakat pesisir diantaranya
nelayan yaitu suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung |
langsung pada hasil laut, baik dengan cara penangkapan ataupun budi daya.
Meieka pada umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman

yang dekat dengan lokasi kegiatannya.
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Sesungguhnya, nelayan bukantah suatu entitas tunggal, mereka terdiri
dari beberapa kelompaok. Di lihat dari segi pemilikan alat tangkap, nelayan dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan juragan, dan
nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat
tangkap milik orang lain. Sebaliknya nelayan juragan adalah nelayan yang
memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Adapun nelayan
perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam
pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain (Subri M, 2005)

Berbicara mengenai kontrol masyarakat maka elemean ini berhubungan
dengan perkembangan masyarakat madani atau civil siciely. Tidak jarang kita
menemukan kesulitan tentang apa yang mereka maksudkan dengan sebuah
konsep, seperti halnya civil society. Ada yang menekankan kepada ruang
(space), dimana individu dan kelompok dalam masyarakat dapat saling
berinteraksi dengan semangat toleransi. Didalam ruang tersebut, masyarakat
dapat melakukan partisipasi dalam pembentukan kebijakan publik dalam suatu
negara (Tangkilisan, H. N. S, 2004) khusunya dalam hal ini peran serta
masyarakat pesisir dalam proses pemanfaatan ruang untuk ekowisata,

. Dalam (DKP, 2002) Pengembangan pesisir ditujukan untuk memberikan
hasil yang sebesar-besamya dan bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat.
Pendekatan yang akan dikembangkan mencakup dua hal yaitu ;

» pengaturan permanfaatan ruang yang adil bagi masyarakat pesisir, antara lain
untuk nelayan dan pesisir
« adanya kemitraan hs:]'al yang saling mendukung serta tetap memelihara

kualitas ruang.

Kemudian dar segi aspek Pertumbuhan Ekonomi (DKP, 2002) ¢



« pemanfaatan potensi ruang dilakukan dengan mengoptimalisasi permanfaatan
ruang

= kegiatan ekonomi pada kawasan yang akan dikembangkan selain untuk
memenuhi konsumsi masyarakat juga berorientasi pada pasar intemasional

« pemanfaatan ruang yang dilakukan diarahkan juga untuk memberikan nilai

tambah terhadap peningkatan pendapatan masyarakat pesisir dan daerah.

D. Kondisi Kelembagaan

Dalam UU Rl No. 28 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Pemanfaatan
ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang dan pola ruang sesuai
dengan rencana tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan program
beserta pembiayaannya.

lsu dan proses perencanaan tata ruang laut, pesisir dan pulau-pulau kecil
merupakan suatu hal baru yang sangat penting diperhatikan saat ini, mengingat
potensi dan sumberdaya pesisir dan laut yang sangat besar, tetapi tidak
mendapat pernatian sehingga pemanfaatan dan pengelolaan wilayah pesisir
sering flidak sejalan dengan arah can kebijakan pemerintah yang
mengedepankan kepentingan pertumbuhan dan perbaikan taraf hidup
masyarakat (DKP, 2002).

Lebih lanjut UU RI No. 26 tahun 2007 Penataan ruang diklasifikasikan
cerdasarkan sistem, fungsi utama kawasan, wilayah administratif, kegiatan
kawasan, dan nilai strategis kawasan.

Pola pengaturan laut menurut UU No. 32 tahun 2004 tentang pemerintah
daerah, wilayah faut pengelolaannya diatur sebagai berikut bahwa parnerintah-
kabupaten mengelola wilayah sepanjang 4 mil dari gans pantai, atau sepertiga
dari wilayah yang dikelola oleh provinsi, provinsi mengelola wilayah laut dibawah

12 mil dan pemerintah pusat mengelola laut diatas 12 mil. Tampaknya
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pengaturan ini secara aktual tidaklah sederhana karena lautan adalah wilayah
terbuka dan bersifat umum, artinya siapa saja dapat memanfaatkannya dan juga
wilayah laut selalu bergerak yang berfainan dengan daratan yang bersifat statis.

Berdasarkan kedua UU tersebut maka penyusunan rencana tata ruang pesisir
laut dan pulau-pulau kecil menjadi mendesak untuk dilakukan. Penyusunan
rencana tata ruang, sebelum dilakukan upaya pemanfaatan sumberdaya pesisir
dan laut merupakan salah satu cara untuk meminimalisasi konflik yang mungkin
akan terjadi di wilayah pesisir, Dalam penyusunan tata ruang wilayah pesisir dan
laut (potensial) Kotamadya Makassar, akan dipertimbangkan, pertama; kondisi rifl
pemanfaatan ruang untuk sumberdaya (SDA, SDM dan SDS) yang ada sekarang
(eksisting), kedua; keinginan masyarakat yang menempati wilayah sekitar pesisir
dan ketiga: kebijakan pemerintah (Nasional, Provinsi ‘dan Kabupaten) (DKP,

2005).

E. Ekowisata

1. Pengertian Ekowisata

Kata wisata {founsm) pertama kali muncul dalam Oxford English
Dictionary tahun 1811, yang mendeskripsikan atau menerangkan tentang
perjalanan untuk mengisi waktu luang, namun konsepnya mungkin dapat dilacak
balik dari budaya nenek moyang Yunani dan Romawi yang sering melakukan
perjalanan menuju negeri-neger tertentu untuk mencari tempat-tempat ibadah di
Eropa atau Mediterania (Hakim, 2002).

F'erkarnbangah wisata secara besar-besaran, pada awalnya diyakini tidak
menganggu lingkungan dan tidak menimbulkan polusi. Namun barnyak temuar:.
yang menginditasikan bahwa aktifitas wisata sangat merugikan ekosistemn,
terutama ekosistem destinasi wisata setempat. dalam banyak kasus, tempat-

tempat yang dulunya indah can digunakan sebagai tujuan Favorit wisata menjadi
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tercemar oleh logam berat dan bahan-bahan kimia berbahaya lainnya.
Perkembangan dan pertumbuhan wisatawan yang besar dan tidak terkontrol,
telah mendorong laju kerusakan habitat dan erosi pantai. dampak tidak langsung
lainnya, yakni eksploitasi terhadap bentuk-bentuk kehidupan yang ada di daerah
wisata (Hakim, 2002).

Sementara mass Toursm (wisata masal) berkembang, di Amerika
muncul sebuah aktivitas wisata yang dikenal sebagai wisata alam (nature
tourism). 1.al ini merupakan aktivitas wisata menuju tempat-tempat alamiah, yang
biasanya ditkuti oleh aktivitas-aktivitas olah fisitk darn wisatawan. termaksud
dalam kategori ini antara lain hiking, biking, sailing dan camping. Di sini, kita juga
menganal advenifure founsm, sebuah istlah yang merujuk kepada kegiatan
wisata alam, namun lebih mempunyai tantangan tersendiri, seperti panjat tebing,
diving di laut dalam. tempattempat wisata favorit jenis ini kebanyakan
merupakan kawasan lindung, seperti taman nasional, taman laut, cagar alam,
taman hutan raya dan kawasan lindung lainnya (Hakim, 2002).

Ancaman terhadap keberadaan keanekaragaman hayati dunia semakin
lama semakin mempnnhatinkan, hal ini juga dilkuti oleh laju kepunahan spesies
yang semakin harl jugs semakin meningkal saat ini diyakini bahwa laju
kepunahan tersebut setagian besar disebabkan oleh ulah manusia. Dengan
demikian, membangun sebuah kesadaran manusia terhadap pentingnya
konservasi lingkungan hidup, di mana keanckaragaman hayati menjadi isu
penting di dalamnya, sangat diperiukan. banyak ahli berpendapat bahwa
membangun kesadaran konservasi lewat pendidikan informasi dapat dilakukan

dengan jasa sektor wisata (Hakim, 2002). 5

i
o’

Berdasarkan pengetahuan dan motivasinya dalam kegiatan wisata,

wisatawan dapat dibedakan menjadi dua kategor, yakni wisatawan biasa dan = o~

L1

wisatawar eco-founst. Hal yang membedakan antara keduanya yakni kategon S
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eko-tourist mempunyai motivasi mengunjungi destinasi wisata dengan maksud

khusus, berdasarkan minatnya tersebut, ecotounsmit dapat dibedakan sebagail

berikul

s Hard cocre nalure lounst, merupakan peneliti atau anggota paket turf
perjalanan yang memang didesain atau dirancang untuk pendidikan alam dan
penelitian.

« Dedicated nature fourist, yaitu wisatawan yang melakukan perjalanan,
terutama untuk mengunjungi atau melihat kawasan-kawasan lindung. selain
iy, mareka ingin mengetahui keindahan lengkap dan kekayaan hayah seria
budaya lokal,

« Mainstream naiure founst, yaitu wisatawan yang ingin mendapatkan
pengalaman yans lain caripada yang telah didapatkan sebelumnya.

« Cassusl nsture focunst, yailu wisatawan yang menginginkan pengalaman
menikmati alam sebagai bagian, dan perjalanan yang lebih besar,

Ekowisata cerceda dengan wisata lainnya, karena sifatnya yang

dikondisikan uniuk mendukung kegiatan konservasi. Menurut Wunder, 2000

dalem (Hakim, 2004; eskowisata selalu memfckuskan pada wisata yang

mamberikan dampak langsung terhadap konservasi kawasan berperan dalam
usaha-usaha pemoercaysan ekonomi masyarakat local mendorong konservasi
dan pembangunan berkelanjutan. Hector Eehsilua-LascuréEn, secrang arsitek
dar: environmentalis Meksiko menjelaskan bahwa ekowisata adalah perjalanan
wisatawan menuju daerah alamiah yang relative belum terganggu atau

terkentaminasi. Tujuan utamanya yakni mempelgjar, mengaggumi dan

menikmali pemandangan alam dan kekzyaan hayati yang dikandungnya, seperti
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hewan dan tumbuhan, serta budaya lokal yang ada disekitar kawasan. Honey,
1999 datam (Hakim, 2004),

Marta Honey dalam bukunya Ecotourism dan Sustainable Development.
Who owms Paradise (1999) dalam (Hakim, 2004) memberikan kriteria-kriteria
sebuah aktivitas ekowisata, Dalam aktivitasnya, ekowisata harus menjawab dan
menunjukkan parameter berikut;
« Pearjalanan ke kawasan alamiah

Kawasan alamiah yang dimaksud adalah kawasan dengan kekayaan
hayati dan bentang alam yang indah, unilz dan kaya.
« Dampak yang ditimbulkan terhadap lir. gkungan rendah

Dampak yang diskibatkan oleh wisata jenis ini, harus ditekan sekecil
mungkin. Dampak dapat dihasilkan dari ;- 2ngelola wisata, wisatawan, pengelola
hotel, penginapan, restoran dan setsjainya. Semus pihak  dituntutuntuk
meminimalkan dampak yang mempubys. peluang, menyebabkan pencemaran
dan penurunan mutu habitat atau destings: wisata.
« Membangun kepedulian terhadap ling sungan

Tujuan aktivitas pada dasamya u-iuk mempromosikan kekayaan hayati di
habitat aslinya dan melakukan pencidikan konservasi secara langsung.
Seringkali kesadaran terhadap lingkungs-. hidup akan mudah dimunculkan pada
pelajaran-pelajaran di luar kelas, karena sentuhan-sentuhan emaosional langsung
dapat dirasakan. Dengan demikian, uszha ekowisata harus mampu membawa
seluruh pihak yang terlibat dalam ekowisata mempunyai kepedulian terhadap
konservasi lingkungan hidup.
« Memberikan dampak keuntungan ekonomi secara langsung bagi konservasi

Penelitian-penelitian untuk memnil.'i sumber daya taman nasional bagi

kegiatan pariwisata dan penilaian dan =k pariwisata dan penilaian dampak
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pariwisata terhadap habitat, jarang dilakukan karena keterbatasan sumber daya.
.Dalam hal ini, ekowisata dengan sebuah mekanisme tertentu, harus mampu
menyumbangkan aliran dana dari  penyelenggaranya untuk melakukan
konservasi habitat, Tujuan utamanya, yakni memelihara integritas fungsi-fungsi
ekosistemn dari destinasi wisala.
« Memberikan dampak keuangan dan pemberdayaan masyarakat |okal

Masyarakat loka! harus mendapatkan manfaat dari aktivitas wisata yang
dikembangkan seperti sanitasi, penaidikan, perbaikan ekenomi dan dampak-
dampak lsinnya. Unit-unit bisnis pendukung wisata seperti pusat penjualan
cinderamata, usaha penginapan, resiaran, dan lainnya harus dikendalikan oleh
masyarakat lokal. hal ini untuk menjamin keikutsertaan masyarakat lckal dalam
pertumbuhan ekonomi setempat kare: a aktivitas wisata.
» Adanya penghargaan terhadap bi'caya setempat

Budays masyarakat lokal, biusanya unik bagi wisatawan dan menjadi
bagian dari atraksi wisata. Budaya ini telah berkembang dalam jangka wakiu
yang lama sebagai bagian dari st >tegi masyarakat lokal untuk hidup dalam
lingkungan sekitamya., Budaya it harus mendapatkan penghargsan dan
pelestrarian, agar kontribusinya bagi konservasi kawasan tetap memainkan
peran. Masyarakat loka! dengan burayanya, lebih mengstahui cara berinteraksi
dan memanfaatkan sumber daya sekitarnya secara bijaksana dan lestan
daripada mengambil keputusan, yarg tingga! jauh dari kawasan hutan,
« Mendukung hak asasi manusia dan gerakan demaoki asi

Beberapa kelompok masyarakat secara tradisional masih tergantung

kepada sumber daya hutan, pesisir dan laut. Oleh karena itu, penetapan
kawasan lindung tidak semata-m.ta “Memagari kawasan dari pesngaruh

manusia”. Karena secara de facic masyarakat sekiiar mempuanyai kekuatan
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untuk tetap memasuki kawasan dan menggunakan sumber daya alam. oleh

karena itu, melakukan sebuah regulasi dan diskusi-diskusi dengan masyarakat

untuk menjamin pemanfaatan secara adil menjadi parameter yang tepat dan

berguna untuk menilai keberhasilan ekowisata.

Ada beberapa permasalahan yang timbul dalam pengembangan

ekowisata di Indonesia, antara lain sebagai berikut:

- Belum adanya konsep dan pemahaman yang sama tentang -kowisata oleh

para stakeholder yang teribat.

Ekowisata masih sering dijadikan slogan-slogan dan alat-alat promaosi. Tetapi
pada implementasi éesungguhnya menjadi lemah atau tidak sasuai dengan
p-rfr_lsip-prinaip ekowisata yang diisyaratkan.

Meskipun kesadaran pemerintah akan pentingnya ekowisz.a telah ada,
komitmen pengembangannya masth sangat lemah,

Terbatasnya akses informasi, seperti jaringan pasar dan infrswukiur yang
diperiukan dalam pengelolahan ekowisata.

Kebijakan yang mengatur dan mendukung saling tumpang *ndih sehingga
mempengaruhi implementasi di lapangan.

Terbatasnya peran serta masyarakat lokal dan  stakebolder dalam
pengembangan ekowisata.

Meaningkatnya degradasi sumber daya alam yang tidak terkendali.

Pemandu memiliki keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan dan aspek-aspes pendidikan
lingkungan hidup dalam kegiatan ekowisata.

Pembangunan yang tidak terkontrol pada destinasi wisata, karena
pertumbuhan jumiah pengunjung membuat implementasi ekow 'sata menjadi

sulit,
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2. Pariwizata Berbasis Kekayaan Satwa (Wildlife Tourism)

Reynolds dan Braithwaite (2001) dalam Hakim, (2004), berpendapat
bahwa pada dasarmya ada suatu batas-batas yang jelas antara apa yang
dimaksud dengan ekowisata dan wisata berbasis alam lannya. sangat meanarik
bahwa wisata minat khusus dengan tujuan pengamatan satwa liar telah menjadi
bagian penting dari industn wisata di beberapa negara dengan kekayaan satwa
yang khas. The ecoutounsm sociely pada tahun 1228 mongatakan bahws sekitar
40% sampai 60% wisatawan miemasional merupgssan wisatawan alam.
sedangkan 20% sampai 40% lainnya merupakaa.z wisatav.an penikmat kehidupan
liar.

Wildiife founsm banyak dikembangkan untuk membantu masalah-
masalah konservasi di sebagian besar tempat, yang me. ‘punyal kekayaan satwa
yang unik dan melimpah. Menurut Reynolds dan Lroithwaite {(2001) dalam
{Hal.u:_im, 2004}, produk-produk wildlife tourism {(wisata sc'aq), setidaknya merujuk
pada salah satu atau lebih dari tujuh kriteria di bawah in-
¢ \Wisata berbasis alam dengan kemponen utama airesi, yakni satwa liar.

» \Wisata yang diselenggarakan dengan suatu kesemp stan untuk melthat satwa
liar.

s« Wisata dengan melibatkan atraksi buaian berdasa~kan komoditi perhatian
satwa liar.

» Wisata yang dikhususkan untuk melihat satws.

« Perjalanan wisata menuju habitat yang khas.

» Perjalanan untuk berburu atau memancing.

« Suatu perjalanan yang menawarkan dan mampu 'menggerakkan hati”

karena karena petualangan berinteraksi dengan satw.. di dalamnya.



Dengan melihat kriteria-kriteria tersebut, bahwa kontak langsung dengan
satwa merupakan tuju.an dan faktor utama yang menjadi parameter kepuasan
pengunjung dan penikmat satwa. Ada dua hal yang harus diperhatikan untuk
mendukung tercapal dan suksesnya wisata safari, yakni sebagai berikut :

(a) Faktar Spesies

Fada dasarnya, wisata ini sangat tergantung kepada ada dan tidaknya
satwa atau burung yang dapat dijumpai. untuk memudahkan pengamatan,
setidaknya perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini:

+ Hewan-hewan harus dapat diprediksi lokasi dan aktivitasnya

Beberapa hewan dapat diperkirakan lokasinya, karena keterganiungan-
ketergantungan spesies terhadap sumber daya. biasanya, keterdepanan spesies
hewan dalam sebuah lokasi terjadi secara spesifik sehingga membantu dalam
prediksi lokasinya. Aves air seperti kelompok ibis dan anas, biasanya mudah
dijumpai di daerah pesisir, mangrove, danau dan sungai. Mefode-metode untuk
mengetahui sebaran satwa secara sederhana, dapat dilakukan dengan
menganali  keberadaan jejak-jejak salwa, sisa-sisa  makanan atau
sarangnya.Kemampuan untuk mengenali dasrah dimana satwa diperkirakan
akan dijumpal, merupakan hal yang sangat penting bagi operator penyelenggara
wisala safan.

« Satwa dapat didekati

Pada dasamya, semua satwa mempunyai kecenderungan untuk
menghindari kontak langsung dengan manusia, satwa yang mudah didekati di
habitat aslinya, biasanya satwa yang telah mengalami kontak dengan manusia.
sebelumnya. Kelompok primata, seperti monyet ekor panjang merupakan satwa
yang dapat didekati. Burung merupakan welcmpok yang jumlahnya sangat
melimpah di hutan tropis. Namun seluruh kelompok burung di hutan selalu aktif

bergerak dan sangat peka terhadap kehaciran manusia. Dengan demikian, untuk
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melihat satwa ini dalam kegiatan mengamat burung. diperiukan teknik-teknik
khusus.
» Satwa mudah diamati seperti pada habitat terbuka

Kelompok herbivora berukuran besar, seperti kerbau liar, banteng, rusa
dan babi merupakan kelompck satwa yang dapat diamati pada habitat terbuka,
Ukuran tubuh tubuh yang relatif besar pada tempat terbuka menjadi jarminan
pengamatan langsung secara mudah.
« Satwa toleran terhadap instruksi pengunjung

Beberapa satwa mempunyai toleransi yang tinggi terhadap kehadiran
manusia, seperti monyet ekor panjang.
« Satwa mempunyai elemenfsifat kejarangan aiau sebaliknya, melimpah

Kejarangan penjumpaan dalam banyak hal merupakan hal .ang
menyebabkan orang penasaran unfuk melihal. Kegjarangan itu seringkali teriinat
pada satwa-satwa soliter, satwa-satwa karnivora dan satwa yang memang
mempunyai status endemik. Sebaliknya, satwa dengan kelimpahan yang . .3gi
juga merupakan atraksi yang menarik, karena seringkali memainkan fu-gsl-
fungsi sosial dalam populasinya, disamping caya tarik lainnya.
¢« Satwa sebisa mungkin bersifat diurnal

Satwa diumna! biasanya menghabiskan wakiu pada pagi, siang, sore hari
dalam akbivitasnya. D hutan tropik, jumish satwa diumnal ini sangat banyak.
mobilitas dan aktivitas siang hari akan memudahkan pengamatan langsung.
selain satwa diumal, beberapa satwa yang menghabiskan wakiu pada muiam
hari (nocturmal).
= Fakior habitat

Menurut Hakim (2004), bahwa habitat merupakan faktor yang sa-gat

penting untuk dipertimbangkan. Di alam, satwa liar dapat mempu vai
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beranekaragam habitat, mulai dari ekosistern pesisir dan hutan dataran rendah
sampai ekosistern pegunungan. Habitat ideal harus memenuhi kriteria sebagai
bearikut:
= Mendukung upaya pangamatan dan mengandung spesies yang menarik
Habitat yang baik adalah mendukung upaya pengamatan, baik dari segi
lokasi pengamatan maupun dari objek satwa yang diamati. Biasanya alat bantu
pengamatan dapat dibuat untuk memudahkan pengamat sehingga memperluas
lapang pandang pengamat.

« Mempunyal naungan yang memadai sehingga pengamat dapat terlinaunc
dan kontak dengan satwa.

Satwa mempunyai kepekaan yang tinggi dan cenderung menghindar dari
kontak langsung dengan manusia. Untuk mengeliminasi hal itu dan menjamin
kesuksesan untuk mengamati, maka naungan-naungan atau pembatas alamiah,
atau menempatkan lckasi pengamatan pada tempat yang terlindung, maka dapat
diciptakan dalam destinast wisata.

«  Mempunyai suatu titik sentral di mana satwa selalu mengunjunginya, seperti
kubangan air

Kubangan air merupakan tempat yang menyediakan sumber daya
penting bagi satwa. salwa akan canderung mengunjungl kubangan air secara
pricdik. Dengan demikian, melakukan pengamatan pada titik-titik, sumber daya
penting yang secara pricdik dikunjungi satwa, dapat menjamin kesuksesan
pengamatan satwa.

» Menawarkan suatu proteksi dan sarana mobilitas pengunjung

Wisata safari dengan objek utama atraksi satwa liar membutuhkan
sebuah proteksi dan sarana mobilitas yang tinggi untuk menjamin keselamatan
wisatawan. Kontak dengan satwa liar membutuhkan sebuah protckst dan sara

mobilitas yang tinggi untuk menjamin keselamatan wisatawan. kontak dengan



satwa liar mempunyai peluang umuk mencekelakan wisatawan, Dengan
demikian, jaminan keselamatan dengan memikirkan proteksi dan sarana
mobilitas pengunjung menjadi faktor penting.

3. Konservasi Satwa

Dengan dikembangkannya wisata safan, banyak ahli berpendapat bahwa
pola ini akan mampu menjawab permasalahan pembangunan dan konservasi
satwa. Konflik antar-kehidupan liar dengan manusia banyak terjad: di belahan
dunia. Konflik tersebut, terutama terjadi dslam hal pengunaan dandan
penguasaan habitat. Pertumbuhan penduduk menyebabkan permintaan akan
tempat tinggal dan fasilitas lainnya meningkat, sementara perencanaan habitat
seringkali mengorbankan kehidupan liar, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Pengamatan tentang konflk yang melibatkan kehidupan liar dan
masyarakat tefah ciakukan di beberapa temp_at. secara umum, kebanyakan
konfiik itu dapat dibagi dalam dua kategori yaitu konflik antara masyarakat dan
otoritas kawasan konservasi, dimana satwa liar tersebut berada. sedangkan
konflik yang kedua yaitu konflik antara satwa liar itu sendiri dengan manusia.

Dalam hal konflik pertama, sebab-ssbsb kontlik tmbul karena hilangnya
akses masyarakat loka! terhadap sumber daya dalam kawasan konservasi, yang
secara tradisional dan dalam waktu yang yang lama mereka sangat tergantung.
konflik kedua merupakan konflik yang melibatkan manusia melawan satws liarn
Kategori ini meliputi kasus-kasus kerugian secara ekonomis, karena serangan
satwa liar di sekitar hutan terhadap hewan-hewan ternak, perebutan sumber
daya air antara satws liar dengan pengembala, rusaknya kebun karena seragan

herbivora dan kasus-kasus lainnya (Hakim, 2004).
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4. Perencanaan Bentang Alam dalam Penyelenggaraan Wisata

Perencanaan tata ruang kawasan bagi aktivitas skowisata menjadi kunci
sukses bagi keberiansungan dan kesinambungan penyelenggaraannya. Wujud
perencanaan {ata ruang yang baik yakni dengan menciptakan sualu tata ruang
yang versifat integratif, yailu sualu perencanaan yang mampu menjelaskan

_keterka':tan yang nyata dan perspektif antara kepeniingab:l ekonomi, ekologi dan

sosial dalcm suatu perencaenaan. Perencanaan dengan mempertimbangkan tiga

perspekiif ‘2rsebut dipandang akan mampu mamperkuat perencanaan daerah.

Sekaligus, menjamin redistribusi manfaat pen.gelulahan sumber daya alam

saecara berkesinambungan antargenerasi umat manusia dan yang lebih penting

lagi adanya keadilan perolehan keuntungan dan penggunaan sumber daya yang

ada (Hakir. 2004).

Low Choy dan Heillbronn {1298) dalam Leviaherilla (2003), merumuskan lima
takior batosezn yang mendasar dalam penentuan prinsip utama ekowisata, yaitu
s Lingkunran, Ekotounsme bertumpu pada  hingkungan alam, budaya yang

relative. belum tercemar atau terganggu.

¢« Masya-akat; Ekctourisme harus memberikan manfaat ekologi, sosial dan
ekonomi langsung kepacda masyarakat,

» Pendid.san dan Pengalaman; Ekctourisme harus dapat meningkatkan
pemahzman  akan lingkungan alam dan budaya  dengan adanya
pengalaman yang dimiliki

» Berkel zjutan; Ekotourisme dapat memberikan sumbangan positip bagi
keberlz jjutan  ekologi lingkungan baik jangka pendek maupun jangka

panjang.



« Manajemen; Ekotourism harus dikelola secara baik dan menjamin
sustainability lingkungan alam, budaya yang berfujuan untuk peningkatan
kesejahteraan sekarang maupun generasai mendatang.

5. Ekodestinasi

Menurut Wood (2002) dalam Hakim, (2004), ada beberapa karakteristik

dari ekodestinasi, yakni sebagai berikut:

 Bentang alamiahnya masih terpelihara dengan sebuah pemanfaatan yang
terjaga.

* Pembangunan artifisiallbuatan tidak mendominasi.

s Adanya aktivitas perekonomian loka, dalam skala kecil, termasuk warung
makanan dan toko cinderamala.

« Pembuatan zonasi untuk kegiatan rek-zasi, seperi lintasan untuk sepeda dan
pejaian kaki.

« Pengembangan beberapa even dan z-aksi yang menampilkan budaya lokal.

« Pembangunan {asilitas publik yars bersih dan terjaga, yang dapat

dimanfaatkan cleh wisatawan dan pa:.duduk lokal,

F. Tata Ruang Pesisir
1. Pengertian Tata Ruang Pesisir

Tata ruang adalah proses perencanaan ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemantaatan ruang, sedangykan Pemanfaatan Tata Ruang adalah
rangkaian program dan kegiatan pelaksanaan pembangunan yang
memanfaatkan ruang menurut jangka w- ({u yang ditetapkan di dalam rencana
tata ruang untuk membentuk ruang (DKP, 2002}

Dalam pemanfaatan tata ruang nsesisir, dalam (Faizal, 2003) Zonasi
wilayah pesisir adalah pengelompokar sejumlah unit wilayah pesisir yang

memiliki kesamaan ciri dan kesamaan syarat-syarat dalam pangelolaannya
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sehingga upaya perfidungan ataupun penggunaan unit wilayah pesisir dapat
dilakukan secara terkendali dan berkelanjutan. Zonasi wilayah pesisir harus
memperhatikan dan memperimbangkan beberapa hal ; kesesuain lahan untuk
mendukung dan melestarkan produktivitas ataupun pola hidup yang berlaku,
kebijaksanaan pemerintah berkenaan dengan hak atas tanah dan perioritas
untuk pelestarian dan pengembangannya, pola pemanfaatan lashan saat ini
acalah alokasi penggunaan Iashan apakah resmi atau adanya pola tradisonal dan
adat ijstiadat masyarakat setempat. Sehingga untuk zonasi wilayah laut dan
pesisir perfu mengindentifikasi wilayah laut dan ﬁesisir yvang memiliki kesamaan
syarat-syarat dalam pemanfaatannya guna menentukan langkah-langkah
pengelolaan dan pemanisatan sumberdaya secara berkelanjutan dalam arli
memperhatikan kelestarian serta merumuskan prisip-prinsip pengelolaan yang
benar,

Suatu zong adalznh suatu dserah yang memiliki kesamaan karakieristik
fisik, biologi, ekologi, dan ekono™! yang ditentukan berdasarkan kriteria terpiiih;
kriteria tersebut merupakan desar uniuk mengidentifikasi zona. Sedangkan
Tujuan dari rencana zonasi adale 1 Membagi wilayah pesisir kedalam zona-zona
yang sesuai dengan peruntukan dan kegiawan yang bersifat saling mendukung
(compatible) serta memisahkannva dan kegiatan yang bersiiat bertentangan
(incompatibie) (Diposaptonc, 2002) =

Zonasi wilayah pesisir yang dilakukan banyak Negara dimaksudkan
sebagai alat untuk menjamin ba wa sumberdaya Izhan yang digunakan dapat
terkendali serta menjamin kelest ifiannya, sehubungan dengan hal ity mahs:ud_
zonasi wilayah pesisir adalah untuk mengelompokkan lahan-lahan yang
mempunyai kemampuan yang Ssma (Can cieh mempunyal kesamaan dalam
persyaratan pengelclaannya) datz 1 rangka menyusun penggunaan lahan untuk

memelihara kuslitas dan karakte: cari Ishan-lahan tersebut. (Faizal, 2003)
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2. Kesesuaian Lahan

Agar zonasi {r.nitayrah laut dapat dilaksanakan secara efektif, perlu

diperhatikan langkah langkah berikut (Woro, 1883):

L]

menyusun daftar kemungkinan pemanfaatan lahan yang ada dan
mempercleh kesepakatan diantara pihak-pihak yang terkzit.

Mengevaluasi kesesuaian lahan berkaitan dengan sistin pengelolaan yang
tepat untuk setiap penggunaan lahan

Merumuskan kebijakan penggunaan lzhan dengan memperhatikan hal-hal
berikut : penoritas lahan, keserasian penggunaan lahan  dengan
kemampuannya dan mangatasi konflik penggunaan lahar.

Merumuskan prosedur untuk mendorong keserasian antar  kebijakan
penggunaan lahan dan hasil zonasi wilayah pesisir.

Evaluasi potensi lahan dapat didahului dengan penilaian terhacap

kemampuan lahan, yakni memberikan peniigian pada carameter-parameter

lahan untuk tujuan keparwisatawaan. Potensi kemampuss fahan yang dintlat

dalam peneiitian ini adalah kemampuan lahan saat sekai~ng untuk kKeperluan

kepariwisatawan, cleh karena itu ada 2 kelompok sifat pz rameter lahan yang

akan menentukan klas kemampuan lahan kepariwisatawan, yaitu parameter

pendukung dan parameter pembatas kemampuan [ahan. Pedoman penilaian

lahan yang telah membuat klasifikasi kemampuan lahan kepariwisatawaan ke

dalam 7 kelas kemampuan lahan, sebagai berikut:

Kelas1 : Lahan pada kelas ini mempunyai kemampuz.: yang sangat tinggi

untuk keperluan pariwisata lapangan. Lahan aelas 1 mempunyai
kemampuan alamiah bagi penggunaan tahunan yang sangat

tinggi da.i satu lahan atau lebih aktivitas pariw:sala secara intensif,



Kelas 2

Kelas 3

Kelas 4

Kelas 5

Kelas 6

kelas 7
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dan mampu melakukan regenerasi atas kerusakan-kerusakan

| akibat penggunaannya.

Lahan ini mempunyai kemampuan yang tinggi untuk keperluan
pariwisata. Kemampuan alamiah untuk penggunaan lahan
tahunan termaksud tinggi dengan sctu aktivitas atau lebih secara
intensif,

Lahan las ini mempunyai kemampuan agak tinggl uniuk
keparivan pariwisata. Kemampuan secara alamiah bagi
penggunaan tahunan agak tingoi pada berbagal aktivilas
pariwisata yang intensif atau agak in*ensif.

Lahan pada kelas imi mempunyai kemampuan sedang untuk
keperluan panwisata. HKemampu.n secara alamiah untuk
penggunaan tahunan termaksuo edang dan aktivitas yang
UMUMnya i@rpencar.

Lahan pada kelas ini mempunyai [.2.nampuan yang agak rencah
untuk keperluan parwisaila. Ker ampuan alamiah bagi total
penggunaan {ermaksud asgak -endah dari aktivilas yang
umumnya terpencar.

Lahan pada kelas ini mempunyal kemampuan yang rendah untuk
keperiuan pariwisata. Secara alamiah mempunyai kuslitas yang
rendah untuk penggunaan iahunan dan akilvitas pariwisata yang
terpencar.

Lahan pada kelas ini mempunyst ke nampuan yang sangai rencan
untuk keperluan parpeisata, dan hampir tidak mempunyai
kemampuan jenis-jenis aklivitas ps-iwisala yang popular, etapi
kemungkinan mempunyai kemampuan pariwisata yang sitfatnys

khusus atau hanya tersedia berupa ruangan terbuka.



H.elas—helas_ kemampuan lshan untuk parwisata dalam penslitian
disajikan dalam' hasil akhir berupa peta potensi kemampuan lahan untuk
pariwisata pantai,

Menurut Faizal (2003) terbentuknya zonasi terhadap suatu wilayah pesisir
akan memberikan beberapa keuntungan antara lain :

+ menyediakan satu basis ornientasi kesesuaian lahan yang handal untuk
memperbaiki dan meninjau kembali tata ruang di masa yang akan datang

« adanya acuan menantukan lokasi pemhangdnan di masa yang akan datang

= adanya kejelasan tentang batasan kawasan lindung dengan memberikan
indikasi tentang kebutuhan untuk menyesuaikan tata batas tersebu®
berdasarkan kesesuaian Ilahan, penggunaan lahan dan kerawanan
lingkungan

* menunjang perencanaan yang lebih rinci di masa yang akan datang

= sebagal basis perumusan peraturan dan kebijaksanasan pengeiolaar.

sumberdaya lahan

G. Sistem Informasi Geografis

Sisten Informasi Geografis adalah suatu teknologi baru yang pads saa:
ini menjadi alat bantu (fools) yang sangat esensial dalam menyimpar;
memanipulasi, menzanalisis, dan menampilkan kembali kondisi-kondisi alar
dengan bantuan atribut dan spasial (Prahasta, 2001).

Bakosurtanal (1993), menjabarkan SIG sebagai komponen yang
terorganisir dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dar
personil yang didesain untuk mempercleh, menyimpan, memperaiki,
memanipulasi semua bentuk informasi. Namun dalam defenisi yang lebih
sederhana dikatakan bahwa SIG adsalah sistem komputer yang mampt

menangani dan menggunakan data yang menjelaskan tempat pada muka bami.
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Sistern Informasi Geografis kadangkala dianggap sama dengan system
informasi lainnya seperti system compuler design (Computer Aided Deseign
CAD). Komputer kartografi pengelolahan basisdata (dalabase management) dan
penginderaan jarak jauh. Lebih dar itu SIG memiliki kelebihan dibandingkan
dengan sistem lainnya. CAD adalah sistern komputer berbasis graflk dengan
kemampuan analisis terbatas dan kecil sekali kemampuannya berhubungan
dengan basis data sedangkan kartografi juga memanfaatkan inforriasi digital
(peta), tetapl karena struktur data yang digunakannya saederhana sehingga tidak
dapat menyajikan informasi kontur permukaan bumi, sistem tersebut lebih
mengutamakan tampilan peta dibandingkan penggunaan untuk analisis informasi
spasial, sistem management basisdata memiliki keterbatasan dalam
pengelolahan analisis spasial tetapi berfungsi sebagai tempat menv.npan dan
mengambil data atribut non grafis, Sistem pengelolahan basisdata cigunakan
pada sub sebagai ipput atribut data (Dahuri. 1998).

Secara spesifik data digital SIG dinamakan data spasial, :nya dala
tersebut mempunyai georeferensi atau rujukan lokasi. Rujukan lokar: dimaksud
dapat berupa sistem baku (koordinat, bidang rujukan dan proyeksi) : tau sistem
lokal (dermaga, kantor kelurahan dan sebagainya). Namun persrapannya
banyak dilaksanakan pada data bentang darat sedangkan pada benlang marine
masih relatif terbatas. Sifat dinamika dan multi dimensi dari bentang marine
merupakan fakior pembatas bagi pengguna S1G dalam proses evaluasi (Sunarto,
1997 dalam Faizal, 2003).

Keunggulan SIG dalam perencanaan dan pengelolahan sumberdaya
secara umum diakui dan secara luas telah direkomendasikan dan apiikasi yang
dikembangkan di berbagai Megara untuk tipe-tipe sumberdaya yanu berbeda,
seperti daerah konservasi, pengelolahan hutan (Phens, 1993 dalam - lauliddin,

2000). Secara umum keunggulan tersebut antara lain:
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Kemampuan untuk mengintegrasikan data dari berbagai tipe (grafik, atribut,
dan analisis) dar berbagai sumber.

Besamya kapasitas peningkatan dan perubahan data antar berbagai disiplin
ilmu dan departemen terkait

Kemampuan untuk membuat model, menguji dan membandingkan skenario-
skenario alternatif sebelum strategi diusulkan.

Memiliki fasilitas yang efesien untuk memperbaharui data, khususnya grafik.

Kemampuan untuk mengolah dan menyimpan data dalam jumlah besar.
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lll. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan bulan. Jangka wakiu
tersebut meliputi kegiatan studi pendahuluan dan pengadaan referensi yang
relevan dengan topik penelitian, pengambilan data lapangan, pengolahan data
dan analisis spasial serta penyusunan laporan akhir dalam bentuk skripsi.

Pengambilan data lapangan dilaksanakan di wilayah pesisir Kecamatan
Paloh Kabupaten Sambas Kalimantan Barat (Gambar 1) dan untuk pengelolahan
data dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi

Kelautan pada Jurusan [imu Kelautan Universitas Hasanuddin Makassar,
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Gambar 1. Peta administrasi lokasi penelitian
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B. Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat
Personal Computer (PC) dengan spesifikasi Intel Pentium 4 3.0 GHz, DDR2 512

Mb sebagai sebuah media perangkat keras pengolahan data. Kemudian
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menggunakan juga perangkat lunak Er-Mapper 7.0 dan Arc View 3.2 sebagai
media pengolahan data peta. Untuk memasukan data Peta Rupa Bumi (RBI)
digunakan Scanner merk Canon untuk merubah gambar peta menjadi data
raster, dan Printer HP Deskjet untuk mencetak hasil penelitian. Sedangkan
perangkat yang digunakan untuk mengambil data dilapangan menggunakan
Global Position System (GPS) merk Garmin type Etrex yang digunakan sebagai
media perekam posisi dilapangan, Selain itu digunakan juga peralatan survey
oseancgrafi seperti layang-layang arus untuk mengukur kecepatan arus, kompas
sebaga; penunjuk arah mata angin, salinometer sebagai alat mengukur kadar
garam dan termometer untuk mengukur suhu pada perairan. Untuk media
pencatatan data digunakan alat tulis menulis.

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data
Keruancan Daerah Kabupaten Sambas dalam bentuk Peta Rupa Bumi Indonesia
(RBIl} i =mbar 1317 Skala 1 @ 250000, Citra Satelt Landsat-7 ETM+ P122/R58
tahun -~orekaman 2002, serta Peta tematik yang mendukung. Sedangkan data
dalam bentuk tabular {data sekunder) melipuli data kondisi bioekeologi, data

kondis. fisikafkimia, dan data Monografi kecamatan.

C. Prrsedur Penelitian
1. Pens=ntuan Stasiun

“enentuan stasiun dilakukan dengan memploting area cakupan penelitian
dengan referensi citra satelit landsat untuk mengestimasi tutupan lahan. Tiap
ekosisi*m yang tercakup area administrasi penelitian akan ditempatkan satu
stasiur jengamatan, guna menetapkan lahan perencanaan penelitian.
2. Pengumpulan data

Lengurnpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap

berkaita,y dengan faktor yanyg berpengaruh dalam pemilihan lahan yang



herpengaruh terhadap bagi pariwisata pesisir di daerah Kecamatan Faloh. Data
yang dikumpulkan berupa data-data lapangan dan data peta.
a. Pengambilan data lapangan (primer)
{1) Parameter Fisika/Kimia
= Arus
Kecepatan arus diukur dengan menggunakan layang-layang arus dan
stopwatch, yakni dengan menghitung selang wakiu yang dibutuhkan
pelamping untuk menempuh suatu jarak tertentu. Sedangkan arah arus
diukur menggunakan kompas dengan mengamati layang arus.
+« Suhu
Pengambilan data suhu di lakukan dengan menggunakan Termomeler
dengan satuan hitung derajat celcius ("C).
« Salinitas
Data salinitas di ambil dengan menggunakan alat yaituy Salinometer
dengan satuan hitung persen/permil (%a).
» Karakteristik Pantai
Untuk mengetahui karakteristik pantai maka dilakukan pengecekan
lapangan yaitu dengan mengidentifikasi material penyusun pantai atau
kondisi fisik lapangan lainnya pada setiap lokasi dengan pencatatan
posisinya menggunakan GPS.
(2) Parameter Bioekologi
Data di peroleh dengan cara pengamatan visual langsung di lapangan
berdasarkan informasi darn pemerintah setempal dan masyarakat lokal,
Informasi tersebut dikumpulkan bersifat deskriptif korelasional untuk

menggambarkan atau mendeskripsikan bioekologi Kecamatan Paloh.



(3) Parameter Sosial Ekonomi Masyarakat
Informasi dikumpulkan bersifat deskriptif korelasional untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan seluruh fenomena dan fakta-fakta yang terkait dengan
objek kajian (Natzir, 1899). Metode pengumpulan data sosial ekonomi
dilakukan dengan menggunakan metode kuisioner terbuka di mana
pewawancara mengarahkan pertanyaan kuisioner kepada responden dengan
bahasa lokal setempat. Pencarian informasi dilakukan kepada responden
sebanyak 32 dengan membagi di tiap desa yang termasuk dalam wilayah
administrasi Kecama*an Paloh.

(4) Aplikasi GIS (Penyucunan Peta)
Aplikasi ini digunakan untuk penyusunan peta hasil penelitian, Data yang di
ambil berupa fitik itk pengamatan/stasiun  di  lapangan sebagai
acuan/referansi dalam senyusunan peta.

b. Pengambilan Data Sakunder
Pengambilan data sekunder digunakan untuk melengkapi data-data
berdasarkan param.ter-parameter yang merupakan ruang lingkup dari
penelitian yang dilak kan. Data diperaleh dari hasil Laporan-laporan Proyek
pengembangan wilayah pesisir yang berkenaan dengan wilayah perencaan
Kecamatan Paloh, R2ncana Tata Ruang Provinsi dan Daerah, Peraturan
perundang-undangan yang berkenaan dengan pengembangan obyek
ekowisata, serta weh-intemet yang kesemuanya diperoleh melalui institusi-
institusi yang berkenaan,
Parameter-paramete;  yang meliputi data sekunder antara lain

Kelembangaan, Fisika/kimia Laut, Bioekologi, Sosial Ekonomi Masyarakat,

dan Aplikasi GIS.
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3. Analisis
Perencanaan tata ruang membuiuhkan serangkaian analisis untuk
memahami karakteristik unsur-unsur pembentuk ruang, Hubungan sebab akibat
terbentunya kondisi ruang serta beberapa fenomena (DKP, 2002). Fokus analisis
penentuan zona pemanfaatan ruang ini meliputi Analisis Kebijakan, Analisis
Indentifikasi Ketersediaan/proporsi Sumberdaya, Analisis Kesesuaian Lahan dan
Analisis Penzonacian.
a. Analisis Kele.nbagaan
Analisis Keolembagaan mencakup daya dukung dan arahan peraturan
perundang-undangan pengembangan ekowisata pada daerah yang menjadi
kajian dari penelitian ini. Analisis tersebut digambarkan secara deskriptif
dengan arah p=ngembangan wilayah.
b. Analisis Idextifikasi Ketersediaan/Proporsi Sumberdaya
Sebelum 1eiakukan proses penzonasian tahapan yang harus dilakukan
yvaitu men¢identifikasi  potensi  lahan  berdasarkan  kelersediaan
sumberdayar.a kemudian melakukan proses analisis kesesuaian lahan dan
terakhir prosrs penzonasian dapat dilakukan berdasarkan daya dukung
kelembagaan. Apabila potensi lahan berdasarkan ketersediaan sumberdaya
tidak menduk.ng maka proses selanjutnya tidak dapat dilaksanakan.
ldentifikas’ potensi ketersediaan/proporsi sumberdaya digambarkan
secara deskriptif untuk mengambarkan kondisi lahan yang menjadi obyek
kajian dari per zlitian ini berdasarkan data primer dan sekunder.
c. Analisis Kesesuaian Lahan Peruntukan Ekowisata
Penelitian ini menggunakan metode berbasis SIG, untuk melaksanakan
metode ini ha s mempunyai pedoman dalam penyusunan kriteria penilaian
uniuk kegiat. - pemanfaatan ekowisata/wisata alam. Dalam rangka

penzonasian menurut UU Penataan Ruang No. 26 tahun 2007,
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pengembangan ekowisata (Wisata Alam) termasuk dalam Kawasan Lindung
dengan klasifikasi zona konservasi,
Dalam DKP, 2002 Kreteria Penunjukan/penetapan kawasan
Konservasi adalah sebagai berikut ;
{1) Kehendak Politik
Parameter ini dinilai dengan memoerikan jawaban Ya atau Tidak
terhadap penunjukan atau penetapan kawasan konservasi. Apabila pemernntah
menyatakan YA maka penilaian/proses penunjukan dilakukan dengan menilai
karakteristik kawasan. Sebaliknya apabila pemerintah menyatakan TIDAK maka
prosas penilaian tidak dilanjutkan.
(2) Keperwakilan
Parameter ini di nilai dengar mempertimbangkan  apakah
ekosistem/habitat yang bersangkutan sudah ter.nasuk kedalam jaringan kawasan
yang dilindungi (konservasi) suatu wilayah r.cgeografi atau pulau. Jika sudah
termasuk, maka untuk menghitung keperwaki.an ini dapat menggunakan rumus :
Pr = (Eec/Ees) x 100 %
Eec = Jumlah ekosistern yang dinila
Ees = Jumlah sebaran ekosistem yan3 dinllai di wilayah kec. Paloh

Milai yang diberikan terhadap hasil perhitungar keperwakilan di atas adalah :

= 80 % = Sangat mewakili = 5
60-79% = Lebih dan mewakili = 4
40-59% = Mewakili = 2
20-39% = Kurang mewakil = 2
< 20 % = Tidak mewakili = 1

(3) Keasllan (originality)
Parameter ini dinilai dengan mengh*.ng persentase campur tangan

manusia pada ekosistem/habitat yang bersangkutan. Dalam hal ini, campur
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tangan manusia dinilai dengan menghitung luasan ekosistem/kawasan yang
digunakan. Perhitungan keaslian ekosistem/habitat  dilakukan  dengan

menggunakan rumus !

Or  ={1{Am/An)} x 100 %
Am = Luasan ekosistem binaan/buatan
An = Luasan ekosistemn yang dinilai

Apabila persen keaslian telah didapai, maka dinilai sebagai berikut :

> B0 % = Sangat ash =5
B0-79% = Lebih dari asli = 4
40-58 % = Agli =3
20-39% = Kurang asli =9
< 20 % = Tidak asli = 1

(4) Keunikan/Kekhasan (uniguiness)

Parameter ini dinilai dengan melihar keberadaan atau kekayaan jenis satwa atau
tumbuhan pada suatu kawasan/h:titat yang dinilai atau ekosistem di dalam
suatu wilayah biogeografi atau pul~u. Nilai keunikan ini diperhitungkan dengan
memperhatikan jenis satwa atau tum.ouhan atau ekosisten yang dinilai.

Nilai yang diberikan masing-masing tingkatan adalah :

Internasionalfregional = Sangat unik =5
MNasional = Lebih dzri unik =4
Wilayah biogeografi = Unik =3
Propinsi = Kurang .nik =2
Lokal = Tidak ur & =1

{5) Kelangkaan (rarity)
Parameter ini dinilai dengai. menghitung penyebaran jenis satwa atau
tumbuhan ata ekosistem/abitat di o= am suatu wilayah biogeografi, Perhitungan

dilakukan dengan memperband,ngkan jumiah ekosistem yang dinilai
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denganfterhadap jumlah seluruh jenis satwa atau fumbuhan atau
ekosistem/habitat yang terdapat di dalam wilayah biogeografi yang

bersangkutan. Perhitungan kelangkaan dilakukan dengan menggunakan rumus ;

La = (Ee/Eat) x 100 %
Ee = Jumlah ekosistern yang dinilai
Eat = Jumilah seluruh ekosistem di kec. Paloh

" Milai yang diberikan terhadap hasil perhitungan keperwakilan a atas adalah :

= BD % = Sangat langka = 5
60 -79 9% = Lebih dari langka = 4
40 — 58 % = Langka = 3
20 -39 % - Kurang langka = 2
<20 % = Tidak langka = 1

(6) Keberadaan/keutuhan Ekosistem {(ecosystem infegrity;

Parameter ini dinilai dengan melihat kelengkapan rantiifsiklus makanan
(food cycle), yaitu dengan melihat mangsa/makanan dan peri2angsa dar suatu
jenis satwa sebagai komponen penyusun suatu ekosistem. C'2h karena itu nilai
keutuhan ekosistern merupakan nilai relatif yang harus dikaitr an dengan tujuan
utama penetapan kawasan yang bersangkutan.
Milai yang diberikan untuk parameter ini adalah :
Sangat lengkap =5

Lebih dari lengkap =4

Lengkap =3
Kurang lengkap =2
Tidak lengkap =4

(7) Keutuhan kawasan (i{1tactness)

Parameter ini dinilai dengan menghitung persentase jer.:s atau kawasan

yang telah dimanfaatkan oleh manusia.
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Cara perhilungan kutuhan kawasan adalah dengan menggunakan rumus :
In = (Esm/Eso) x 100 %
Esm = Jumlah sumberdaya yang dimanfaatkan
Eso = Jumlah sumberdaya asal

Nilai yang diberikan terhadap hasil perhitungan di atas adalah :

= 80 % = Tidak utuh = 3
B0 - 78 % = Kurang utuh = A
40 =58 % = Utuh m 3
20-38% = Lebih dari utuh = 2
< 20 % = Sangat utuh =

{8) Luasan (size of area)

Parameter ini dinilai dengan memperimbanckan wilayah jelajah (home
range) dari suatu atau beberapa jenis satwa yang menjadi target perlindungan
atau dengan melihat luasan asosiasifhabitat jenis wmbuhan atau ekosistem
di-mahsud. Nilai yang diberikan didasarkan pada persen peliputan dari wilayah
jelajah dan atau ekosistem/habitat.

Rumus yang digunakan :

L = (Ele/Elk) x 100 %
Ele = |uasan wilayah jelajah/ekosistem/hal tat
Elk = luasan kawasan yang diusulkan

Nilai yang diberikan terhadap hasil perhitungan di atas adalah :

> 80 % = Sangat terliput = 5
60 -79 % = Lebih dan terliput = 4
40 -59 % = Terliput = 3
20-39% = Kurang terliput = 2
<20 % = Tidak terliput = 1



(9) Keindahan Alam (natural beauty)

Untuk menilai  keindahan alam, diperlukan daftar perianyaan
(questionaire) terhadap para pengunjung kawasan yang dinilai atau masyarakat
yang mengetahui keadaan kawasan secara tepat. Hal ini mengingat keindahan
merupakan nilai relatif yang diberikan cleh seseorang. Milai yang diberikan untuk
parameter ini sangat bergantung pada jumlah responden yang menyepakat:
bahwa kawasan yang dinilai termasuk dalam kategori indah.

Perhitungan keindahan alam dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :
Ka = (Ers/Ero) x 100 %
Ers = Jumlah seluruh responden yang menyatakan sepakat indah
Ero = Jumlah seluruh responden

Keindahan yang dipertimbangkan/dinilai adalah keindahan alami, tidak fermasux

buatan manusia/binaan.

Nilai yang diberikan untuk hasil perhitungan di atas adalah :

> B0 % = Sangat indah =5
60-79 % = Lebih dari indah = 4
40 - 59 % = Indah =3
20-39 % = Kurang indah = 2
< 20 % = Tidak indah = 1

(10) Kenyamanan alam (natural amenities)

Untuk menilai kenyamanan alam, diperlukan daftar pertanyaa..
(questionaire) terhacap para pengunjung kawasan yang dinilai atau masyaraks.
yang mengetahui keadaan kawasan secara tepat. Hal ini mengingat kenyamanar,
merupakan nilai relatif yang diberikan oieh seseorang. Nilai yang diberikan untur
parameter ini sangat bergantung pada jumiah responden yang menyepaka"

baihwa kawasan yang dinilai termasuk dalam kategori nyaman untuk dikunjungi.
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Perhitungan kenyamanan alam dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut
Ka = (Ers/Ero) x 100 %
Ers = Jumiah seluruh responden yang menyatakan sepakat nyaman
Erc = Jumiah seluruh responden

Jumlah responden yang diambil harus memperhitungkan jumiah peangunjung
atau jurmlah masyarakat yang mengetahui kondisi kawasan secara tepat.

Milai yang diberikan untuk hasil perhitungan di atas adalah

=80 % = Sangat nyaman =5
60-79 % = Lebih darinyaman = 4
40-59% = Nyaman = 3
20 -39 % = Kurang nyaman =2
<20 % = Tidak nyaman = 1

(11) Aksesibilitas (accessibility)

Ketercapaian dinilai dengan memperhatikan ketersediaan jalai, masuk
(akses) atau perhubungan dari kota-kota terdekat ke obyek-obyek mwnarik di
dalam kawasan yang dinilai, Namun jalan masuk yang perhitungkan adalah
sampai dengan pintu masuk kawasan yang bersangkutan. Perhitungan
ketercapaian dilakukan dengan menggunakan rumus :

Kp = (Eoc/Eos) x 100 %

Eoc = Jumlah obyek yang menarik yang dapat dicapai

Eos = .Jumlah seluruh obyek yang menarik

Hasil perhitungan di atas, dikonversikan kedalam nilai sebagai berikut :

= 80 % = Sangat mudah dicapai = 5
60 =79 % = mudah dicapai = 4
40 -59 % = Dapat dicapai = 3
20-39 % = Sulit dicapai = 2
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<20 % = Sangat sulit dicapai

{12) Nilai Sejarah (Historical values)
Parameter ini dinilai dengan mempertimbangkan keberadaan benda-

benda bersejarah atau nilai-nilai bersejarah lainnya dari berbagali sumber,

terutama yang bersifat resmi. Nilai ini dihitung dengan dasar jumlah atau nilai

sejarah dari hal yang dinilai. Oleh karena itu, nilai ini merupakan relatif yang

bergantung pada pihak-pihak yang berkaitan terutama Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan.

Nilai konsarvasi yang diberikan adalah :

Sangat bersejarah =5

Lebih dari bersejarah = 4

Bersejarah =3
Kurang bersejarah =2
Tidak bersajarah =1

(13) Aspirasi Masyarakat (Community aspiration)

Untuk menilai aspirasi masyarakat, diperlukan daftar pertanyaan
{guestionaire) terhadap masyarakat setempat atau yang mempunyai perhatian
terhadap kawasan yang dinilai. Dalam hal ini, keinginan daerah diasumsikan
merupakan aspirasi masyarakat. Nilai yang diberikan untuk parameter ini sangat
bergantung pada jumlah responden (masyarakat sekitar) yang menyepakati
penunjukan kawasan yang dinilai.

Perhitungan aspirasi masyarakat dilakukan dengan menggunakan rumus
sebagal berikut :

Am = (Eps/Epo) x 100 %

Eps = Jumlah responden yang setuju penetapan kawasan konservasi

Epo = Jumlah responden

Milai yang diberikan untuk hasil perhitungan di atas adalah :



>80 %

60— 79 %
40 - 59 %
20=39%

< 20 %

u

Sangat mendukung
Lebih dari mendukung
Mendukung

Kurang mendukung

Tidak mendukung

Penilaian Kesesuaian Lahan

= B0 %

BO-79 %

40 - 59 %

20-38%

<20 %

Il
=%

]
(%)

L]
—

Sangat Sesuai

Lebih dari Sesuai

Sesual

Kurang Sesuai

Tidak Sesuai

d. Analisis Kreteria Penzonasian Ekowisata

(1) Wisata Mangrove

Tabel 1. Kreteria penzonasian wisata mangrove

No Parameter Kelag Unit Pemetaan
1. | Kondisi | Ekosistem masih bagus
Mangrove Il Sudah mengalami degradasi
2. | Penggunaan [ | Lahan kosong/Alam
Lahan || Pemanian
il | Kebun campuran
3. | Aksebilitas I Jarak < 500 m
{Jarak terhadap 1| Jarak 500-1000 m
jalan rava) 11 | Jarak > 1000 m
4. | Unlitas I Ada 3 utilitas umum
11 | Ada 2 utilitas umum
I | | unlitas wmum atau Kurang

(2) Wisata Pantai

Tabel 2. Kreteria penzonasian wsata pantai

No Parzmeter Kelas | Unit Pemetaan
1. | Kondisi Pantai I | Ekosistem masih bagus
li Sudah mengalami degradasi
2. | Penggunaan I Lahan kosong/Alami

Lahan I | Tambak/Karamba

Il | Fasilitas Umum
3. | Aksebilitas I Jarak < 500 m
{Jarak terhadap 1 Jarak 500-1000 m
jalan rava) I | Jarak > 1000 m
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4. | Utilitas | Ada 3 ulilitas umum
11 Ada 2 wilitas amum
i

I | wilitas wmum atau Kuran

(3) Wisata Bahari

Tabel 3. Kreteria penzonasian '.-'isa'ga bahari

No | ' Pamameter Kelas Unit Pemetaan
1. | Kondisi T, I Ekosistem masih bagus
Karang Il | Sudah mengalami degradasi
2. | Penggunaan I Lahan kosong/Alami
Lahan Il Aktifitas Nelavan
Nl | Karamba
3. | Aksebilitas I Jarak < 300 m
(Jarak terhadap Il Jarak 300-1000 m
jalan raya) I Jarak > 1000 m
4, | Unlitas I Ada 3 utilitas umum
I Ada 2 utilitas umum
11 | wtilitas umum atau kurang |

eg. Tahapan Kerja Untuk Pemetaan Penzonasian Lahan

« Tabulasidala
Data hasil analisis laboratorium berupa data fisik dan kimia

oseanografi dikumpulkan menjadi satu database yang lengkap. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan proses simulasi data ke komputer.

e Verfikasi Dafa
Verifikasi data dilakukan wuntuk memeriksa kebenaran dan

keakuratan data pada tables yang telah ditabulasi. Data yang memiliki
standar baku tidak normal dar kondisi kebenarannya, dapat dilakukan
perubahan atau pengecekan ulang kembali.
» Interpolasi Data
Interpolasi data hasil analisis kondisi fisika dan kimia oseanografi
pada suatu bidang dstar yang bergeocreferensi titik-titik ordinat di hurni_.
Masing-masing variable kriteria keszsuaian lahan dilakukan interpolasi

untuk bentuk peta tematik tersendiri tisp-tiap parameter dan pemanfaatan

lahan.



Permodelan

Permodelan dengan memanfaatkan Sofware Sistem Informasi
Geografis merupakan salah satu cara untuk meletakkan perencanaan
dan kajian analisis yang tepat untuk menggambarkan karaktenstik dan
potensi suatu wilayah model yang dilakukan adalah suatu konstruksi
simulasi fisik dari dunia nyata, permodelan ini meliputi overlay kriteria
kesesuaian lahan yang berupa layer-layer peta tematik. Layer-layer peta
ini terdiri dari kondisi fisik, berdasarkan matriks kesesuaian [ahan. Overlay
ini dilakukan dengan cara perbandingan secara teliti pada setiap layer-
layer peta, untuk menentukan tingkat-tingkat kesesualan wilayah pesisir
di daerah mangrove.

Analisis Penentuan Tingkat Kesesuaian Lahan

Analisis Penentuan Pemanfaatan ruang disusun alternatif
pemecahan masalah dalam bentuk sebuah hirarki yang disebut "Hirarki
rangkaian kerja”™ (Faizal, 2003). Hirarki tersebut dapat di lihat pada
gambar 2, seluruh parameter penilaian di overlay untuk selanjutnya di
klasifikasi berdasarkan rentang skor penilaian yang kemudian dilakukan
pemisahan unfuk menunjukan kelas kesesuaian yang diinginkan dalam

tahapan penzonasian.
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Penggunaan - Kondisi
Lahan Aksesbilitas Utilitas Lingkungan
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Gambar 2. rangkaian kerja dalam SIG untuk pembuatan zonasi

Analisis penentuan tingkat kesesualan |ahan pesisir yang
mengacu pada tabel matrik Kesasuaian lahan yang berupa data
parameter fisik. Identifikasi lahan yang memiliki potensi kesesuaian
rendah, sedang, tinggi dengan mempertimbangkan Skill adjustment
(keahlian) dari masing-masing pemanfaatan dengan analisis multikriteria,
maka parameter yang ada di bobot dengan metode Ranking penentuan
tiap parameter berdasarkan nilai ranking dengan pendekatan jumlah

ranking (Selamet, 2002).

Wj = (nrj + /S (n-rp+1)

Dimana: W] = Bobot Parameter
n = Jumlah Parameter
7 = Posisi Ranking
rp = Parameter (p=123......n)
Analisis dari setiap layar peta tematik kesesuaian lahan, selanjutnya
dikombinasi dengan metode overlay untuk memperoleh peta



pengelolahan wilayah pesisir, maka didapatkan informasi lengkap
mengenal wilayah yang memiliki fitik kesesuaian lahan untuk
pengelolahan pemanfaatan yang lebih baik. kelas kesesuaian lahan

dibagi berdasarkan (Faizal, 2003) :

Ci = ( nilai 8§ max — nilai § min/n)

Dimana : Ci = Range antar kelas
S = skor akhir nilar semua parameler
n =Jumiah kelas yvang diinginkan
Sehingga kelas kesesuaian dapat dibuat dengan matriks berikut :
Tabel 4. Kelas Kesesuaian Lahan

Kelas Kesesuaian Interval Kelas
Tak sesuai (N) Nilai min — X1 (nilai min + Ci
Cukup sesuai (S2) X1-X2 (X1+C1)
Sesual (51) X2 — nilai max

4. Penyajian Hasil Analisis

Setelah melakukan proses analisis diperoleh peta temalik baru berupa
peta tingkat potensi lahan untuk mendapatkan zona pemanfaatan Iruang
peruntukan ekowisata, kemudian disusun dan di layout dengan menggunakan
program Arcview.
5. Tahap Akhir/Pemaparan Hasil

Hasil pengelolahan dan analisis data, kemudian disusun secara deskriptif
(kuantitatif-kualitatif) dan sistematis dilengkapi tabulasi data, gambar dan peta-
peta pendukung menjadi sebuah laporan akhir penelitian dalam penentuan zona

pemanfaatan ruang uniuk ekowisata.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Paloh secara administrasi berada dibawah Pemerintahan
Daerah Kabupaten Sambas Provinsi Kalimantan Barat, dengan luas daerah
114.848 ha dan memiliki jumiah penduduk 22628 orang pada Triwulan [V
Desember 2006. Kecamatan Paloh dapat di tempuh dengan menggunakan jalur
darat sekitar £+ 300 km dari lbukota Provinsi Kalimantan Barat yaitu Kota
Pontianak.

Kecamatan Paloh memiliki 8 Desa yang memiliki batas daerah, antara

lain berbatasan di :

Sebelah Utara
Sebelah Barat
Sebelah Timur

Sebelah Utara

: Malaysia Timur (Sarawak)
: Laut Cina Selatan/Laut Natuna
: Kecamatan Sajingan Besar

: Kecamatan Teluk Keramat.

Kabupaten Sambas merupakan salah satu Kabupaten andalan dari sektor
Perikanan, Parwisata dan Perkebunan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
47 tahun 1987 tentang Tata Ruang Wilayah Nasional, maka sudah selayaknya
Kecamatan Paloh merupakan prioritas pengembangan daerah. Hal ini didasari
potensi sumber daya hayati pesisir dan lautnya yang sangat melimpah dan

belum sepenuhnya di kelola.
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Gamti-tar 3. Lokasi Penelitian (Kecamatan Paloh)
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Karakteristik wilayah pesisir Kecamatan Paloh (Gambar 3) yaitu memiliki

hutan mangrove dan terumbu karang yang masin lebat dan bagus untuk skala

Provinsi Kalimantan Barat, karena beium adanya pengelolaan dalam rangka

peningkatan nilai guna. Selain itu Kecamatan Paloh juga terkenal dengan

ketersediaan tambang pasir, dan bahan galian tambang lainnya.

Secara singkat kendisi Monografi Penduduk Desa dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 5. Kondisi Monografi Kecamatan Paloh
i " PENDUDUK
No Desa Luas | RT |RW | KK WHI WNA Jumiah
1 Penduduk
i o L P L | P
1 | Sebubus 32621 | 38 | 15 ;1.719| 3176 | 3101 | - | - 6.277
2 | Nibung 14785 | 12 | 6 | 643 [ 1240 | 1223 [ 1 | - 2,464
3 | Malek 13690 | 13 | 6 | 490 | 965 | 900 - | - 1.865
4 | Tanah Hitam 12508 | 9 | 3 : 779 | 1.521 | 1.537 - 3.058
S | Matang Danau 4.401 21 | 10 1087 | 19896 | 1.915 | - - 3311
& | Kalimantan 6487 | 10 | 5 | 544 | Bo9 | 723 & I & 1.622
7 | Temajuk | 23100 | 12 | 5 ' 445 | ss7 | 802 - | - 1.669
& | Mantibar I 7258 | 12 [ 5 407 | 8e6 | 856 - | - 1.762
JUMLAH | 114.848 | 127 | 65 [€.115]11.560 |[11.067 | 1 | 0 | 22.628

Sumber - Monografl Kecamatan Triwulan I+ 1 Desember 2006).

B. Aspek Kelembagaan

1. Kebijaksanaan Pengembangan Ob ek Ekowisata

Beberapa peraturan perundang an yang telah disusun untuk menunjang

pengembangan kegiatan pariwisata al: r/ekowisata dan upaya konservasi antara

lain :

a, UU No. 5 Tahun 1920 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya;

b. UU No. 8 Tahun 1880 tentang k.cpariwisataan;

¢. UU MNo. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
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. PP No. 18 Tahun 1984 tentang Pengusahaan Pariwisata Alam di Zona
Pemanfaatan Taman. Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata
Alam;

Keputusan Menhut No, 441/Kpts-l11994 tentang Sarana Prasarana
Pengusahaan Pariwisataan Alam;

Keputusan Menhut No, 441/Kpts-Il11990 tentang Pengenaan luran
Pungutan Usaha di Hutan Wisata, Taman Nasional, Taman Hutan Raya
dan Taman Wisata Laut;

Keputusan Menhut No. 446/Kpts-I1/1996 tentang Tata Care Permohonan,
Pemberian dan Pencabutan izin Pengusahaan Fariwisata Alam;
Keputusan Menhut No, 878/Kpts-1i/1992 tentang Tarif Pungutan Masuk
ke Hutan Wisata, Taman Nasional, Taman Hutan Raysz dan Taman
Wisata Laut;

Keputusan Menhut No. 447/Kpts-Il11996 tentang Pemibinaan dan
Pengawasan Pengusahaan Pariwisata Alam.

Undang-undang dalam rangka penzonasian menurut tata ruang Mo. 26

tahun 2007, ekowisata (Wisata Alam) termasuk dalam Kawasan Lindung dengan

klasifikasi zona konservasi. Hal ini merupakan bagian penting ssbagai acuan

dalam penunjukan zona pemanfaatan ruang untuk ekowisata i Kecamatan

Paloh. Adapun Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel berkut .

Tabel 6. Zona dan sub zona yang ditetapkan Di Wilayah Pesisir dan Laut.

Katagori sub zona
Zona (kawasan) Klasifikasi Zona berdasarkai: tujuan
menurut UL tata Ruang :
No. 26 Tahun 2007 (DKP) pengelolas- (Oleh
) Pemerintaha:: Daerah)
Kawasan Strategis | Zona 1. Hutan Produke.
Propinsi & Pemanfaatan 2. Pertanian
Kawasan Strategis | Umum 3. Budidaya perairan
Kabupaten/kota, 4, Panwisata
Meliputi ; 5. Tambang
Kawasan Pedesaan, 6. Perdagangan
Kawasan Pekofaan, 7. Kawasan industri
Kawasan Budidaya, 8. Pemukiman Kepadatan
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Kawasan Agropolitan,
Kawasan Metropolitan &
Kawasan Megapolitan

9. Pemukiman

Tingqi (pekotaan)

kepadatan
rendah (pedesaan)

. Dsb.

Kawasan Lindung

Zona Konservasi

Cagar alam Laut

Cagar alam

Taman Nasional

Taman Wisata Alam

Hutan Lindung

'_okasi bersejarah

Cagar (sanctuary)
parikanan

8. Caerah Perlindungan Laut

NOM R w2

Kawasan Strategis

Masional

Zona Penggunaan
khusus

Fasilitasfinstalasi miiiter, pusat
pembangkit listrik, pelabuhan,
dsh,

Zona
{Alur)

Lorong

F'ipa- dasar laut, Kabel, Alur
Pelayaran. Alur Migrasi Hewan
Laut, dsb.

sumber : Bappeds Prov. Kal-Bar, 2005 dan Modiikasi dari UL Ne, 26 tahun 2007,

2. RTRW Daerah Kabupaten Sambas

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 8 tahun 2002

Tentang Rencana tata ruang wilayah kabupaten samroas, disebutkan pada Pasal

15, Kawasan lindung di Kabupaten Sambas terdiri dar:

a. Kawasan Hutan Lindung, merupakan kawasan hizan yang memiliki sifat khas

yang mampu memberikan perlindungan terhadap kawasan sekitar maupun
kawasan bawahannya,

. Kawasan Sekilar Danau, merupakan kawasan terientu di sekeliling danau
yang mempunyai manfaat penting untuk mempen=hankan kelestarian fungsi
danau;

Kawasan Sekitar Mata Air, merupakan kawasan sekeliling mata air yang
mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi
sungai;

merupakan kawasan sepanjang kanan-kiri

Kawasan Sempadan Sungai,

sungai, termasuk sungai buatan, kanal dan s='uran irigasi primer yang
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mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi
sungai,

Kawasan Sempadan Pantai, merupakan kawasan tertentu disepanjang
pantai yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian
fungsi pantai;

Kawasan Hutan Lindung Bakau, merupakan kawasan pesisir laut yang juga
merupakan habitat alami hutan bakau (mangrove) yang berfungsi memben
perlindungan kepada perikehidupan kawasan pantai dan lautan;

Kawasan Suaka Alam, merupakan jenis kawasan lindung yang berupa
Kawasan Alam Laut dan Perairan lainnya yang terdapat di Kabupaten
Sambas adalah Kawasan Suaka Alam Pantai Selimpai dan Pulau Tua di
Kecamatan Paloh;

Kawasan Taman Wisata Alam, merupakan kawasan lindung yang besar
luasnya dari luas kaseluruhan_ kawasan lindung yang diukur luasnya;
Kawasan Cagar Budaya dan limu Pengetahuan, merupakan lokasi bangunan
hasil budaya manusia yang bemilai tinggi maupun bentukan geclogi alami
yang khas;

Kawasan Rawan Bencana, merupakan kawasan yang sering atau berpotensi
tinggi mengalami bencana alam.

Pada Pasal 20, Kawasan Sempadan Pantai sebagaimana tercantum

pada pasal 15 huruf @ mencakup:

a. Kawasan sempadan pantai ini memanjang pada kawasan pinggir pantai di

Kecamatan Selakau, Pemangkat, Jawai, Teluk Keramat, dan Paloh

(termasuk pantai di Pulau Tua, Pulau Pontianak, Pulau Belacan, dan Fulau

FPekak);

5. Beberapa pengaturan yang perlu dilakukan terhadap kawasan tersebut

adalah:
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i. Melakukan konservasi lahan, terutama pada lahan-lahan yang berada
dalam radius 100 meter di sepanjang tepian pantai dihitung berdasarkan
pasang tertinggi;

i. Tidak diperkenankan adanya kegiatan budidaya kecuali yang
mendukung terhadap usaha peningkatan fungsi kawasan.

Selanjutnya pada pasal 21 lanjut dijelaskan bahwa Kawasan Hutan

Lindung Bakau sebagaimana tercantum pada pasal 15 huruf f mencakup:

a. Tujuan perlindungan kawasan ini adalah melestarikan hutan bakau sz2bagai
pembentuk ekosistem hutan bakau dan tempat pembiaknya berbaga: biota
laut, disamping sebagai pelindung pantai dari pengikisan air laut serta
pelindung usaha budidaya dibelakangnya;

b. Kawasan paniai berhutan bakau yang ditetapkan sebagai kawasan "dung
adalah kawasan yang memiliki mimimal 130 kali nilai rata-rata perbeZaan air
pasang tertinggi dan terendah tahunan diukur dari garis air surut tererdan ke
arah darat; -

¢. Luas minimal hutan lindung bakau yang direncanakan di wilayah Kahupaten
Sambas adalah 90,74 km* (1,45% dari luas Kabupaten).

Pasal 22, Kawasan Suaka Alam sebagaimana tercantum pada pasal 15
huruf g mencakup:

a. Luas kawasan tersebut sekitar 16,40 km? (0,26% dari luas kabupaten);

b. Tujuan ditetapkan kawsan ini sebagai kawasan suaka alam pantai adalah
karena untuk melindungi keanekaragaman jenis tumbuhan satwa ingka
(sebagai habitat bagi penyu sudah mulai langka dan dinyatakan s~bagai
hewan yang dilindungi);

c. Beberapa pengaturan yang perlu dilakukan adalah:

- Menjaga dan mengawasi kerusakan dan kepunahan flora dan ‘auna

langka,
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- Tidak diperkenankan adanya kegiatan penebangan pohon dan perburuan

hewan,

- Dapat dijadikan sebagai objek wisata sejauh tidak menganggu terhadap

kelestarian kawasan ini.

Dan terakhir yang merupakan inti dari penelitian ini di jelaskan pada pasal

23, Kawasan Taman Wisata Alam sebagaimana tercantum pada Pasal 15 huruf

h mencakup Kawasan seluas 389,23 km® (sekitar 59% dari luas wilayah

kabupaten).

Beberapa pengaturan yang perlu dilakukan di kawasan tersebut adalah:

« Tidak diperkenankan adanya kegiatan penebangan pohon;,

» Dapat dijadikan sebagi objek wisata sejauh tidak mengganggu terhadap

kelestarian kawasan ini.

C. Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat

1. Karakteristik Responden

a. Karakteristik responden berdasarkan umur

Tabel 7. Umur Responden

Persentase

No Umur Jumiah Responden

1, > 40 tahun 20 62,500 %

2. 30— 38 tahun 9 28,125 %

3. | <28tahun 3 9,375 %
Total 32 100 %

Dalam monografi kecamatan, tercatat bahwa jumlah penduduk

kecamatan paloh yang tersebar dalam 8 desa terhitung desember 2008

sebanyak 22.628 orang. Darl pengambilan data sosial ekonomi masyarakat

kecamatan paloh lebih didominasi usia responden dengan rentang usia 40

tahun ke atas sebanyak 62,500 %.



b. Karakteristik responden berdasarkan Status Perkawinan

Tabel 8. Status Perkawinan Responden

=¥

No Status Jumlah Responden Persentase
3 J Kawin 29 90,625 %
2 Belum Kawin 3 9,375 %
3. DudalJanda - i

Total 32 100 %

Responden yang lerjaring menunjukan sebagian besar berstatus
kawin dengan total persentase 90,625 %. Sedangkan yang berstatus belum
kawin yaitu 9,375 % adalah sebagai anak dalam kedudukan rumah tangga.

¢. Karakteristik responden berdasarkan status dalam rumah tangga

Tabel 9. Status dalam Rumah Tangga Responden

MNo Status Jumlah Responden Persentase

1. Kepala Keluarga 26 81,250 %

2, Anak 2 6,250 %

3. Saudara/Famili - =

4. Lainnya 4 12,50 %
Total 32 100 %

Responden yang terjaring menunjukan sebagian besar berstatus
sebagai kepala rumah tangga dangian total persentaze 81,250 %. Status
lainnya yang di isi adalah sebagai istrl dan kepala rumah tangga dengar
persentase 12,50 %.

d. Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 10. Pendidikan Terakhir Responden

MNo Pendidikan Jumlah Responden Persentase
1. sD 9 28,125 %
2. SMP 11 34,375 %
3. Shia & 15,625 %
4. Lainnya 7 21,875 %
Total 32 100 %

Pendidikan terakhir Responden didominasi tamatan Sekolah
Menengah Pertama sebanyak 34,375 %. Hal ini menunjukkan tingkat
pendidikan respondan cukup tinggi. Sedangkan yang berstatus pendidikan
lainnya adalah 21,875 % dengan kualifikasi 51, Sekolah Pendidikan Guru

dan Sekolah Rakyat (SR).



@. Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan Utama

Tabel 11. Pekerjaan Utama Responden
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| No Pekerjaan Jumlah Responden Persentase
1, Nelayan 9 28125 %
il Petambak - -
3, Lainnya 23 71,875
Total a2 100 9% i

Walaupun merupakan daerah pesisir, penduduk di kecamatan paloh

didominasi oleh petani pemilik tanah sebanyak 9940 orang dibanding nelayan

dan petambak sebanyak 911 orang (monografi kecamatan, desember 2006).

Dari hasil pengambilan data primer, responden didominasi Katagon lainnya

yaitu terisi bahwa responden adalah petani, dan PNS/Swasta dengan total

71,875 %, sedangkan katagori nelayan hanya sebesar 28,125 % responden.

Karakteristik responden berdasarkan kedudukan dalam Struktur Sosial

Tabel 12. Strukiur Sosial Responden

No Struktur Jumlah Responden Persentase
1. Pimpinan Farmal 2 15,625 %
2. Pimpinan Informal 5 15,625 %
3. | Anggota Organisasi 22 68,75 %
Total 3 100 %

Kategori pimpinan formal adalah pemegang struktur tertinggi di

lingkungan masyarakat antara lain Camat dan Kepala Desa selempat,
dengan persentase responden 15,625 %, sedangkan Pimpinan Informal
adalah ketua kelompok tani/nelayan dengan persentase responden sebanyak

15625 % juga, dan selebihnya adalah anggota organisasi atau warga

satempat.

2. Analisis deskriftif korelatif

Identifikasi Aspek Pengetahuan Masyarakat

Tabel 13. Pengetahuan Pengelolaan Wilayah Pesisir

No | Opsi Jumiah Responden |  Persentase |
1. Tahu 12 37.5%
2. Tidak tahu 2C 62,5 %

Total 32 100% |
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Zonasi ekowisata merupakan bagian dari pengelolaan wilayah pesisir.
Dari hasil pengamatan tingkat pengetahuan responden mengenai
pengelolaan wilayah pesisir, temyata sebagian besar responden tidak
mengetahui mengenai pengelolaan wilayah pesisir yaitu sebanyak 20
responden atau sebesar 625 % dibanding dengan responden yang tahu

tentang pengelolaan wilayah pesisir yaitu sebanyak 12 responden atau

sebesar 37,5 %.
Tabel 14. Pengetahuan Tentang Ekowisata
No Opsi Jumlah Responden Persentase
1. Tahu 11 34, 375 %
2, Tidak tahu 21 65,625 %
Total 32 100 %

Ekowisala (wisata berbasiskan kekayaan alam) sangat asing bagi
responden dibanding dengan istilah pariwisata pada umumnya. Dari hasil
pengambilan data primer dilapangan menunjukkan sebagian besar
responden tidak mengetahui mengenai ekowisata vyaitu sebanyak 21
responden atau 65,625 % dibanding dengan responden yang tahu tentang

ekowisata yaitu sebanyak 11 responden atau 34,375 %.

Tabel 15. Sosialisasi Tentang Tata Ruang Wilayah Pesisir

No Opsi Jumlah Responden Persentase

1. Pernah 13 40,625 %

3 Tidak pemnah 19 59 375 %
Total 32 100 %

Dalam pengembangan dan pembangunan daerah, tata ruang
merupakan aspek terpenting dalam pengelolaan wilayah pesisir. Sebesar
59,375 % mengaku tidak pernah ikut sosialisasi tentang tata ruang wilayah
pesisir dan sebesar 40,625 % mengaku pemah ikut sosialisasi tentang tata
ruang wilayah pesisic didaerahnya dalam rangka pengembangan wilayah

Kecamatan Paloh. Menurut responden, sosialisasi yang pernan cilakukan
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tidak hanya dilaksanakan oleh pemerintah daerah setempat akan tetapi juga
pernah dilaksanakan oleh LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat).
b. ldentifikasi Parameter-Parameter Ekowisata

Tabel 16. Pengetahuan Umum Tentang Ekologi

No Ekologi Opsi H;sl:::':::gan Persentase
; — Tahu 31 96,875 %
; wian Mangrove | Tidak tahu 1 3,125 %
Tahu 24 759
2 | TerumbuKarang | i e 8 28 9
: Tahu 32 100 %
3 Pantal Tidak tahu E -
Tatal (1+2+3 / 3) 32 100 %

Dalam zonasi ekowisata, aspek parameter ekologi yang merupakan
ingkup dari penelitian ini adalah ekosisterm hutan mangrove, ekosistem
terumbu karang, dan pantai. Sedangkan unfuk ekosistem padang lamun tidak
di hitung karena lidak dijumpai di pesisir Kecamatan Paloh.

Berdasarkan pengambilan data dilapangan, menunjukan bahwa
sebagian besar responden tahu tentang hutan mangrove, terumbu karang,
dan pantai.

Hutan mangrove lebih di kenal masyarakat adalah nypa, api-api, dan
bakau. Hanya 1 responden atau sebesar 3,125 % yang tidak tahu tentang
hutan mangrove.

Tidak semua desa di pesisir Kecamatan Paloh memiliki terumbu
karang, hanya terdapat di desa temajuk. Walaupun demikian, dar hasil
peroclehan data terdapat sebesar 75 % responden tahu tentang Terumbu
Karang, dan sebesar 25 % mengaku tidak tahu tentang terumbu karang.

Hal yang menarik adalah kecamatan paloh merupakan daerah
tambang pasir, yang lebih didominasi daerah pesisirnya adalah pantai

berpasir walaupun ada juga pantai berbatu dan pasir lumpur. Berdasarkan



kondisi geografis tersebut seluruh responden menyatakan tahu tentang

pantai.

Tat::&l 17. Pengetahuan Umum Tentang Fungsi Ekologi

; . Jumlah
No Ekologi Opsi Responden Persentase
Penyeimbang 23 71,875 %
1 Hutan Ekologi 7 21,875 %
’ Mangrove Tidak tahu 2 6,250 %
Lainnya = -
Penyeimbang 13 40,625 %
5 Terumbu Ekologi 17 53,125 %
Karang Tidak tahu s 6,250 %
Lainnya - _
Penyeimbang 5] 18,75 %
: Ekologi 8 25 %
3 Fantal Tidak tahu 18 56,25 %
Lainnya { - -
Total (1+2+3/3) | 32 100 %

Ekosistem hutan mangrove, ekosistem terumbu karang, dan pantai
merupakan siklus daur hidup dari fungsi ekologi secara umum. Pengetahuan
dasar tentang fungsi ekologi dari tiap ekosistern yang menjadi parameter
ekowisata pada penelitian ini oleh responden sebagai besar tahu tentang
jawaban

ekosistem tersebut walaupun distribusi

fungsi ekologi dari
responden varialif antara tidak tahu dan lainnya.

Untuk hutan mangrove sebesar 71,875 % responden menjawab
fungsi hutan mangrove adalah sebagai penyeimbang ekologi, menurut
mereka daerah tersebut tempat bersembunyinya ikan-ikan kecil. Sedangkan
yang menjawab lainnya sebesar 6,250 %, kategori tersebut menurut mereka
adalah sebagai kayu bakar.

Responden yang menjawab fungsi ekosistam terumbu karang
sebagai penyeimbang ekologi sebesar 40,625 %, menurut mereka fungsi
tersebut adalah sebagai rumah ikan. Sedangkan yang menjawab lainnya

sebesar 5,250 %, kategori tersebut menurut mereka adalah sebagai hiasan

aquarium.
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Kecamatan Paloh sebagai daerah pesisir yang di dominasi pantai
berpasir, responden yang menjawab fungsi pantai sebagai penyeimbang
ekologi hanya sebesar 18,75 %, menurut mereka fungsi tersebut adalah
sebagai tempat bertelur penyu. Sedangkan yang menjawab lainnya sebesar
56,25 9%, kategori tersebut menurut mereka adalah sebagai daerah

penambangan pasir, dan tempat wisata atau rekreasi,

Tabel 18. Perspektif Responden Tentang Kondisi Ekologi (10 thn Terakhir)

” Jumlah
No Ekologi Opsi Responden Persentase
Lebih Baik 7 21,875 %
. Hutan Tidak Berubah =] 18,75 %
' Mangrove Berkurang 16 50 %
Tidak Tahu 3 8,375 %
Lebih Baik 2 6,250 %
5 Terumbu Tidak Berubah rd 21,875 %
Karang Berkurang 5 15,625 %
Tidak Tahu 18 56,250 %
Lebih Baik 10 31,250 %
; Tidak Berubah 7 21,875 %
S i Berkurang 15 46 875 %
Tidak Tahu - -
Total (1+2+3 / 3) 32 100 %

Sebagai masyarakat pesisir yang kesehariannya berinteraksi dengan
ekosistem hutan mangrove, ekosistem terumbu karang dan pantai, secara
otomatis masyarakat mengenal kondisi 10 tahun terakhir ekosistem tersebut.
Walau bersifat persfektif atau berdasarkan pandangan masing-masing.

Menurut responden yang menyatakan bahwa kondisi hutan mangrove
lebih baik 10 tahun terakhir sebesar 21,875 %, hal ini menurut mereka sudah
ada program rehabilitasi hutan mangrove oleh perangkat desa yang
melibatkan masyarakat. Program ini hanya dilaksanakan di Desa Sebubus.
Kemudian, yang menyatakan berkurang sebesar 50 %. Hal ini dikarenakan |

adanya perubahan fungsi lahan dari hutan mangrove ke tambak dan lahan

perfanian/perkebunan,
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Terumbu Karang hanya di jumpai di desa Temajuk yang berbatasan
dengan Sarawak (Malaysia Timur), responden yang menyatakan bahwa
kondisi Terumbu Karang lebih baik 10 tahun terakhir sebesar 6,250 %. Hal ini
menurut mereka tidak ada pengekploitasian terumbu karang sehingga
tumbuh subur. Bertolak belakang dari penyataan tersebut yang menyatakan
berkurang sebesar 15625 %, hal ini dikarenakan sudah ada yang
mengekploitasi  terumbu  karang. Sedangkan  penyataan respnnderi.
didominasi dengan jawaban tidak tahu.

Responden yang menyatakan bahwa kondisi Pantai lebih baik 10
tahun terakhir sebesar 31,250 %. Hal ini menurut mereka pantai tersebut di
kalola untuk area pariwisata pantai. Sedangkan yang menyatakan tidak
berubah 21,875 %, dikarenakan daerah pantai responden tersebut belum
adanya aktivitas penambangan pasir dan jenis aktivitas apapun. Sedangkan
yang menyatakan berkurang sebesar 46,875 %, hal ini dikarenakan sudah

ada yang mengekploitasi daerah pantai sebagai tambang pasir.

Tabel 19. Pendapat Responden Tentang Pengelolaan Ekologi

i ) . Jumlah
No Ekologi Opsi Responden Persentase
Hutan | Setuju 32 100 %
! Mangrove | Tidak Setuju - :
-_‘E Terumbu | Setuju 31 96,875 %
Karang Tidak Setuju 1 3,125 %
, Setuju 32 100 %
% | B Tidak Setuju ; :
Total (1+2+3/ 3) 32 100 %

Pada umumnya responden setuju uniuk diadakan pengelolaan

wilayah pesisir secara umum dan ekosistem yang ada secara khusus. Hal
yang terpenting menurut mereka adalah melibatkan masyarakat setempat
dalam rangka peningkatan kesejahteraan mereka jika program pengeloaan

tersebut dilaksanakan.
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Tabel 20. Keikutsertaan Responden Dalam Pengelolaan Ekologi

: Jumlah
No Ekologi Opsi Responden Persentase
|kut Berperan 22 68,75 %
1, M::tfgue Tidak lkut 2 6,25 %
4 Ragu-ragu 8 25 %
Ikut Berperan 21 65,625 %
2 Ts::;ih“ Tidak lkut 2 6,25 %
. Ragu-ragu 8 28,125 %
Ikut Berperan 22 68,75 %
3 Pantai Tidak lkut 2 6.25 %
Ragu-ragu 8 25 %
| Total (1+2+3 / 3) 32 100 %

Sebagian besar responden menyatakan akan ikut .berperan dalam

pengelolaan wilayah pesisir selama melibatkan mereka dalam rangka

pengembangan dan pembangunan daerahnya. Bagi responden yang

menjawab tidak ikut berperan dikarenakan lebih terkonsentrasi pada

pekerjaannya masing-masing. Sedangkan responden yang menjawab ragu-

ragu lebih dikarenakan selama ini program pengembangan wilayah hanya

bersifat infornasi tanpa ada realisasi nyata dari pihak terkait.

D. Ketersediaan Bioekologi

1. Hutan Mangrove

Potensi Hutan Mangrove di Kecamatan Paloh dominan hanya terdapat di

Desa Sebubus, dengan pembagian potensi aktual pada muara Sungai Paloh 660

ha dan Sungai Tengah Paloh 7.788,06 ha (Bappeda, 2003). Jenis yang umum

ditemui adalah Api-api (Avecennia sp), Bakau (Rhizophora sp), Tomu (Bruguiera

sp), Buta-buta (Exoecana sp), dan Nyirh (Xylocarpus 5p).

Tabel 21. Daftar Kerapatan Nisbi (KN), Frekuensi Nisbi (FN), Dominasi Nisbi
(DN} dan Nilai Penting (NP) Pohon dan Anakan (belta) di Daerah .

Sungai Paloh.
Tingkat PR, KN FN DN INP
Vegetasi - (R (%) (%) (%)
Muara Sungai Paloh
Pohan 1 Avecennia Alba 62.5 50 8662 18912
2 Avecennia marina 25 3333 1027 68.6
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3  Bruguiera Sexangula 12.5 16.67 311 3228

TOTAL 100 100 100 300

Anakan 1 Awvecennia Alba 665 375 4778 151.91
2 Sonneralia alba 13.34 25 24.01 G2 35

3  Avecennia marina 13.34 25 25 54.57

4  Bruguiera Sexangula 667 125 12.5 3117

TOTAL 99.85 100 109.27 300

Sumber : PSSAL Bakosutanal, 2004
2. Terumbu Karang

Untuk kawasan pesisir pantai Kabupaten Sambas, terumbu karang dapat
ditemukan di Kecamatan Paloh dengan tipe terumbu karang tepi. Kondisi
terumbu karang yang ada di perairan laut Kecamatan Paloh sebagian besar
masih "sehat” dengan l.in;jl-cat kerusakan di bawah 40 %. Lokasi terurmbu karang
yang ada di Kecamatan Paloh yaitu di Paloh Niger dengan luas 1.080 ha dan

Paloh 'Alur 2.520 ha, di mana kondisinya masih baik. (Bappeda, 2003).

3. Satwa dan Tumbuhan

Kecamatan Paloh sangat di kenal luas di kalangan masyarakat umum
Kalimantan Barat sebagai daerah habitat penyu. Hal ini yang menjadi perhatian
khusus karena dari Kecamatan Paloh merupakan sentra utama vyang
mendistribusikan telur penyu kepasar-pasar lokal di seluruh Kalimantan Barat.

Hampir seluruh jenis penyu yang ada di Indonesia terdapat di pesisir
Kecamatan Paloh. Yang paiing sering dijumpai adalah jenis penyu hijau (Cylonia
mydas). Berdasarkan informasi dari pengumpul telur penyu, hal yang paling
menarik adalah jika yang naik adalah penyu belimbing (Dermochelys coriacea)
maka seluruh jenis penyu akan naik bersamaan. Masyarakat setempat
mengibaratkan penyu belimbing sebagai komandan dari penyu-penyu yang ada
di perairan Laut Cina Selatan. Informasi lain yang di dapat adalah tidak sulit
untuk menemukan penyu sisik (erefmocyles imbricale) sebagai penyu yang

tergolong paling langka di seluruh dunia.
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Selain penyu, Kecamatan Paloh juga merupakan sentra pengumpul ubur-
ubur yang merupakan kualitas ekper ke luar negeri. Berdasarkan pengamatan
dan informasi dari satwa yang dijumpai (Gambar 4) nelayan ubur-ubur lebih

banyak dibanding pencari telur penyu.

Gambar 4. Satwa yang di Jumpai
Untuk jenis tumbuhan, Kecamatan Paloh sangat dikenal karena memiliki

jenis angrek hitam yang merupakan tanaman dengan nilai ekonomis tinggi.

E. Ketersediaan Fisika Kimia Laut
1. Topografi

Kondisi kawasan pesisir dilihat dari ketinggian tanah dar permukaan laut,
secara umum dapat digambarkan bahwa Kecamatan Paloh memiliki ketinggian
topografi antara 0 — 7 meter. (DKP, 2003)
2. Geologi

Dalam klasifikasinya (DPU, 2004) menyatakan bahwa formasi geologi
yang terdapat di Kecamatan Paloh adalah kwarter, neogen, dan tras.

Berdasarkan pengamatan langsung terhadap karakteristik pantai
{Gambar 5), struktur geoclogi yang terdapat di Kecamatan Paloh adalah sedimen
lumpur yang berasal dari endapan hasil rombakan asal daratan berbutir halus
yang umum di jumpai pada muara-muara sungai, selain itu terdapat juga
sedimen pasir dan lanau yang mendominasi pesisir Kecamatan Paloh, dan juga

di jumpai sedimen batu keras dan kerikil yang di jumpai di desa temajuk.
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Gambar 5. Kondisi Pantai Kecamatan Paloh
3. Arus
Kondisi arus terukur menunjukan bahwa pesisir Kecamatan Paloh
memiliki kecepatan arus 0,04 midetik — 0,135 m/detik dengan arah pergerakan
230° - 320° atau lebih cenderung arus susur pantai kearah selatan pulau
Kalimantan, hal ini disebabkan perairan Kecamatan Paloh merupakan perairan
terbuka Laut Cina Selatan.

4, Suhu

Berdasarkan pengambilan data dilapangan, menunjukan suhu terukur
yang di ambil pada tiap stasiun pengamatan menunjukan bahwa perairan
kecamatan paloh memiliki rentang suhu 28 - 31 °C.

5. Salinitas

Pesisir Kecamatan Paloh memiliki banyak anak sungai kecil dan sungai
paloh sendir sebagai induk sungai besar, sehingga salinitas pesisir lebih sedikit
banyak terpengaruhi oleh aliran muara sungai. Berdasarkan data pengambilan
dilapangan menunjukan bahwa perairan kecamatan paloh memiliki rentang
salinitas terukur antara 29 — 33 %e.

6. Klimatologi

Berdasarkan data sekuder yang diperoleh dan stasiun meteorologi paloh,
curah hujan tertinggi sepanjang tahun 2006 adalah pada bulan desember yaitu
663,0 mm dan februari 6253 mm dan terkecil pada bulan Juli 28,7 mm. Dalam

(DKP, 2003) kondisi tersebut berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson
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(1951) termasuk dalam Tipe Iklim A (Kisaran Q antara 0 - 14,3 %) dengan nilai G
sebesar 18,20 %.

Pada sepanjang tahun 2006 juga suhu udara rata-rata di Kecamatan
Paloh antara 25,5 "C = 27,5 °C dan kelembaban udara rata-rata 84 % - 82 %.
F. Kesesuaian Lahan Peruntukan Ekowisata

Dalam analisis kesesuvalan lahan peruntukan ekowisata di batasi ruang
perencanaan yang meliputi ekosistem yang dinilai, mengingat bahwa wilayah
cakupan penelitian yaitu Kecamatan Paloh memiliki luas daerah 114.848 ha.
Ekosistern yang tercakup dalam batasan penelifian adalah ekosisten hutan
mangrove, ekosistem l.l-EI"L.II'ﬂbU karang, ekosistem berpasir, ekosistem [ahan
tani/kebun, dan ekosistem hutan lebat. Begitupula halnya satwa dan tumbuhan
yang tercakup yaitu yang sangat berpengaruh pada wilayah pesisir,

Tabel 22, Luas Parameater yang di nilai

No | Parameter yang di nilai Luas Suraoer

1 | Hutan Mangrove
- Sungai Paloh 560,000 ha Bappeda 2003
- Sungai Tengah Paloh 7.788,060  ha

2 Terumbu Karang
- Paloh Niger 1.080,000 ha Bappeda, 2003
- Paloh Alur 2.520,000 ha

3 Pantai (ekosistem berpasir) 42,842 ha Pengh.tungan

digital

Total Luas Parameter 12.091,002 ha )

1. Analisis Deskriptif Parameter

a. Kehendak Politik

Kabupaten Sambas Khususnya Kecamatan Paloh memki Arah
Pengembangan dan Pembangunan Daerah yang tercantum dalam Rencana Tata
Ruang Masional, Provinsi dan Daerah di sektor Kelautan dan Perikanun. Lebih
Jelas Kecamatan Paloh lebih di arahkan kepada pengembangar Wilayah

Konservasi dalam RTRW Kabupaten Sambas.
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b. Keperwakilan

Dari  parameter ini menunjukan bahwa ekosistem/abitat yang
bersangkutan/di nilai sudah termasuk kedalam jaringan kawasan yang dilindungi
(kenservasi) suatu wilayah biogeografi atau pulau berdasarkan ruang lingkup
perencanaan ekowisata.

c. Keaslian {onginality)

Berdasarkan pengamatan dilapangan diperoleh bahwa kawasan
ekosistem yang dinilai belum banyak mengalami perubahan lingkungan akibat
campur tangan manusia. Hanya sebagian kecil lahan mangrove < 10 ha beralih
funglsi menjadi lahan tambak, dan < 1 ha pantai sudah dimanfaatkan sebagai
areal penangkaran penyu oleh pemerintah setempat.

d. Keunikan/kekhasan (uniguiness)

Hal yang membuat Kecamatan Paleh unik adalah hanya pada Kecamatan
Paloh dapat dijumpai Berbagali macam Jenis Penyu untuk tingkatan Provinsi
Kalimantan Baral. Selain itu berdasarkan inf;nrmasi masyarakat (Kepala Desa
Sebubus) di Kecamatan Paloh dapat dijumpai Jenis bangau putih, pegantan,
Harimau kucing hitam dan labi-labi moncong babi. Untuk Jenis Tumbuhan dapat
di jumpai jenis angrek hitam yang juga terkenal langka dan paling bernilai
ekonomis.

e. Kelangkaan (ranfy)

Berdasarkan lingkup penelitian, satwa yang dinilai adalah satwa yang
tergolong unik di wilayah pesisir yaitu Penyu, Bagau putih, dan angrek hitam
berdasarkan 3 ekosistem yang dinilai.

f. Keberadaan/Keutuhan Kawasan (ecosyslem integnty)

Pengamatan yang dilakukan, menunjukan bahwa kawasan pesisir

Kecamatan Paloh masih tergolong alami. Sehingga nilai relatifitas yang diberikan

peneliti adalah sangat lengkap berdasarkan rantai/siklus makanan (food cycle).
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g. Keutuhan Kawasan (infaciness)

Berdasarkan riﬁgkup ekosistern yang dinilai hanya pada ekosistem
berpasir yang telah di manfaatkan sumberdaya sepenuhnya untuk pemanfaatan
telur penyu sebagai konsumsi utama. Sedangkan pada kawasan hutan
Mangrove, masyarakat hanya memanfaatkan sebagai kayu bakar (arang), itupun
hanya sebatas konsumsi rumah tangga bukan produksi massal sehingga tidak
terhitung dalam penilaian parameter ini. Pada kawasan terumbu karang belum
ada pemanfaatan sumberdaya, karena pada umumnya masyarakat pesisir
Kecamatan Paloh lebih kepada pemanfaatan di sektoral keagrariaan. |
h. Luasan (size of area)

Dalam RTRW Kabupaten Sambas di gambarkan bahwa perencanaan
kawasan ekowisata’wisala alam sekitar 5.9% dari luas wilayah kabupaten. Dalam
hal ini peneliti mengcaver wilayah perencanaan sebesar 5,9 % juga dari total luas
wilayah Kecamatan Paleh (1 H’Ed.ﬂ ha) yaitu menjadi 6.778 ha sebagai wilayah
perencanaan ekowisata.

Berdasarkan ekosistem jelajah yang dinilai yaitu 12.091,002 ha, maka
penilaian luasan dapat dikategorikan sangat terdiput.

i. Keindahan Alam (natural beauty)

Berdasarkan Pengambilan data primer dilapangan dipercleh bahwa
seluruh responden dengan persentase sebesar 100 % menyatakan sepakat
Kecamatan Paloh memiliki Keindahan Alam.

j. Kenyamanan alam (natural amenities)

Berdasarkan Pengambilan data primer dilapangan diperoleh bah'.-.-.a
responden yang menyatakan sepakat Kecamatan Paloh memiliki Kenyamanan
alam dari segi Keamanan dan Pelayanan adalab 87,5 %, dan yang tidak sepakat
dengan persentase sebesar 12,5 %. Hal ini lebih di dasari sejarah besar sosial

Kecamatan paloh bagian dari Kabupaten Sambas sebagai daerah kerusuhan
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tahun 1988, Tapi menurut masyarakat sekarang lebih ada peningkatan

kenyamanan dari kultur kepribadian masyarakat Kecamatan Paloh yang sangat

bersahabat, terlebih dan segi pelayanan.

k. Aksesibilitas (Accessibility)

Dalam RTRW Kabupaten Sambas digambarkan Kecamatan

memiliki potensi wisata antara lain :

Tabel 23. Potensi obyek wisata

Falah

Lokasi {Dﬂ:s.a]

| No Nama Obyek Keterangan
1 | Pantai Tanah Hitam Tanah Hitam Belum dikelola
2 | Goa Datuk Delidak Tanah Hitam Belum dikelola
3 Pantai Fula Ua Mibung Belum dikelola
4 | Pantai Gunung Besi Nibung Belum dikelola
5 | Air Terjun Batu Lintang Sebubus Belum dikelola
& | Pantai Tanjung Selimpai Sebubus Belum dikelcla
7 | Batu Bejamban Sebubus Belum dikelola
8 | Pantai Temajuk Temajuk Belum dikelola

Sumber : RTRW Kabupaten Sambas

Berdasarkan pengamatan kondisi aksesibilitas menunjukan kategori baik,

di mulai dar desa Kalimantan sampai Desa Sebubus. Kemudian aksesibilitas

berikutnya kearah utara di pelabuhan merbau untuk menyeheréng sungai paloh

kategori sedang, hal ini dikarenakan kondisi jalanan hanya bisa dilalui kendaraan

roda dua jenis trail.

Walaupun demikian hanya obyek air terjun Batu Lintang dan Batu

Bejamban yang sangat rumit ditempuh. Adapun berbagal macam kondisi

asesibilitas wilayah administrasi Kecamatan Paloh dapat dilihat pada gambar 6.
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I. Nilai Sejarah (Historical Valug)

Kecamatan Paloh memiliki sejarah yang cukup di kenal bangsa ini
sebagai sentra pasukan perebutan Malaysia Timur pada masa pemerintahan
Soekarno. Berdasarkan pengamatan banyak sekali dijumpai bekas-bekas
peninggal pasukan belanda, jepang, dan pasukan tentara indonesia tentunya.
Diantaranya yaitu bekas bandara udara. Untuk itu pengkategorian nilai sejarah
Kecamatan Paloh termasuk bersejarah.

m. Aspirasi Masyarakat (communify aspiration)

Data primer yang di percleh menunjukan bahwa seluruh responden
menyatakan setuju daerah mereka dijadikan obyek pengembangan ekowisata
dengan total persentase 100 %.

2. Penilaian

Tabel 24. Penilaian Kesesuaian Lahan

No. Parameter ___Hasil Nilai | Persentase
1 | Kehendak Politik 100.00 5 7.692
2 | Keperwakilan 40.00 4 6.154
3 | Keaslian 89 92 5 7.692
4 [ Keunikan 4 .154
5 | Kelangkaan S 7.692
6 | Keutuhan Ekosistem 5 7.6492
7 | Keutuhan Kawasan 33.33 2 3.077
8 | Luasan 178 .44 5 7.692
8 | Keindahan Alam 100.00 5 7.682
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10 | Kenyamanan Alam 87.50 5 7.682
11 | Aksebilitas 75,00 4 G.154
|12 | Nilai Sejarah 3 4.515
13 | Aspirasi masyarakal 100.00 =] 7.68:2
(Nilai : 5 x 13 =65) | TOTAL 57| 87.692 %

Berdasarkan data tabulasi hasil penghitungan parameter (Tabel 24),
kesesuai lahan peruntukan ekowisata (konservasi) maka Kecamatan Paloh dapat
di tunjuk dan ditetapkan sebagai daerah ekowisata dengan perencanaan wilayah
5.9 % dari total wilayah z iministrasi Kecamatan Paloh yaitu 8.776 ha.

G. Zonasi Lahan Ekowizata
1. Zona Wisata Mangrove
a. Tujuan dan Kepentingan

Wisata Mangrove memiliki tujuan yaitu memanfaatkan atraksi alam di
ekosistemn hutan Mararove sebagai wisata lintas alam dengan  koridor
kepentingan pelestariai. alam. Atraksi alam yang menjadi obyek adalah
keindahan alam (topografi), keberagaman flora dan fauna, seria informasi

tentang vegetasi dan ke'wrsediaan ekosistem dari obyek ekowisata itu sendiri.

b. Kelayakan
Tabel 25. Nilai skor zonasi wisata mangrove
; Harkat | Bobot | Skor
No Parameter Kela . Unit Pemetaan (H) (B) (HxB)
Kondisi I Ekosistem masih bagus 3 0.4 1.2
Mangrove [ Sudah mengalami degradasi 1 ' 0.4
Penggunaan I - Lahan kosong/Alam 3 0.9
Lahan Il Pertanian 2 0.3 0.6
1Ml | Kebun campuran 1 03
Aksebilitas I Jarak < 300 m 3 0.6
(Jarak terhadap I | Jarak 500-1000 m 2 0.2 0.4
jalan raya) 111 | Jarak = 1000 m 1 0.2
Utilitas | Ada 3 utilitas umum 3 0.3
Il | Ada 2 utilitas umum 2 0.1 0.2
] 1 utilitas umum atau kurang 1 0.1

Berdasarkan Tabel <3, aplikasi GIS untuk penzonasian lahan ekowisata

mangrove didapatkan nai ci = 0.366667. Sehingga melalui rangkaian analisis
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GIS didapatkan kelas zona S1 = 0.833333 — 1.2. Adapun hasil overlay lahan
yang memiliki rentang S1 zona wisata mangrove dar hasil kesesuaian lahan
untuk direkomendasikan zona ekowisata dapat dilihat pada Gambar 7 yaitu di
muara sungai paloh dan sungai tengah paloh. Untuk muara sungai nibung, tidak
dapat direkomendasikan sebagai zona wisata mangrove karena sudah

mengalami degradasi dengan nilai skor 0.4 (termasuk zona N).
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Gambar 7. Peta zona wisata mangrove
¢. Daya Dukung
Prinsip ekowisata adalah konservasi lingkungan dan pelestarian budaya
lokal. Sehingga berdasarkan analisis kondisi sosial ekonomi masyarakat
menunjukan bahwa seluruh responden atau 100 % setuju hutan mangrove

dikelola untuk pengembangan ekowisata, dan 68,75 % responden menyatakan

siap ikut berperan mengelola hutan mangrove.
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d. Manfaat

Berdasarkan pengamatan kondisi dasar sosial, politik dan kelembagaan
seternpat cukup kuat untuk memungkinkan memperoleh manfaat dari ekowisata
(wisata mangrove) yaitu dapat digunakan bagi kepentingan kawasan terlindung
atau dapat dinikmati oleh kelompok sasaran ekowisata. Hal ini didukung dengan
langkah awal yaitu dengan inisiatif warga dan aparatur desa secara independen
(swadaya lokal) melakukan rehabilitasi mangrove {penanaman ‘mangrove) di
pesizir Desa Sebubus.
2. Wisata Bahari
a. Tujuan dan Kepentingan

Wisata bahari memiliki tujuan yaitu memanfaatkan atraksi alam i
terumbu karang sebagai wisata fotografi dan rekreasi dengan koridor
kepentingan pelestarian alam. Atraksi alam yang menjadi obyek adalah
keindahan alam (terumbu karang), keanekaragaman karang dan ikan, serta

informasi tentang kondisi terumbu karang sebagai obyek ekowisata itu sendiri.

b. Kelayakan
Tabel 27. Nilai skor zonasi wisata bahari
Mo Parameter Keias Unit Pemetaan Hﬁat Eﬁ {IFjII_::ﬂi;}
Kondisi T. [ ! Ekosistem masih bagus 3 0.4 1.2
Karang [I | Sudah mengalami degradasi 1 ' 0.4
Penggunaan [ | Lahan kosong/Alami ! 3 0.9
Lahan 1 | Aktifitas Nelavan 2 0.3 0.6
11 | Karamba 1 0.3
Aksebilitas I | Jarak <500 m 3 0.6
(Jarak terhadap I Jarak 300-1000 m 2 0.2 04
jalan raya) i | Jarak = 1000 m | 0.2
Utilitas | Ada 3 utilitas umum 3 G.3
1] Ada 2 utilitas umum 2 0.1 0.2
111 1 utilitas umurn: atau kuran 1 i1

Berdasarkan Tabel 27, aplikasi GIS untuk penzonasian lahan wisata
bahari didapatkan nilai ¢i = 0.366667. Sehinoga melalui rangkaian analisis GIS

didapatkan kelas zona S1 = 0.833333 - 1.2. Adapun hasil overlay lahan yang
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memiliki rentang $1 zona wisata bahari dari hasil kesesuaian lahan untuk
direkomendasikan zona ekowisata dapat dilihat pada Gambar 9 yaitu di Desa

Temaijuk (Paloh Alur/Paloh Niger).
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Gambar 9. Peta zona wisata bahari

¢. Daya Dukung

Prinsip ekowisata adalah konservasi lingkungan dan pelestarian budaya
lokal. Hal yang paling penting adalah keterlibatan seluruh stake holder yang ada
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan terutama dengan memberdayakan
masyarakat lokal. Berdasarkan analisis kondisi sosial ekonomi masyarakat
menunjukan bahwa seluruh responden atau 100 % seftuju terumbu karang
dikelola untuk pengembangan ekowisata, dan 65,825 % responden menyatakan
siap ikut berperan mengelola terumbu karang sebagai obyek ekowisata.

d. Manfaat

Berdasarkan pengamatan kondisi dasar sosial, politik dan kelembagaan

setempat cukup kuat untuk memungkinkan memperoleh manfaat dari ekowisata
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(wisata bahari) yaitu dapat digunakan bagi kepentingan kawasan terlindung atau
dapat dinikmati cleh kelompok sasaran ekowisata, Hal yang harus diperhatikan
adalah kawasan terumbu karang berbatasan langsung dengan perairan Malaysia
sehingga dapat menjadi sebuah kekuatan dan tantangan besar dalam
pengelolaannya.
3. Wisata Pantai
a. Tujuen dan Kepentingan

Wisata Pantai memiliki tujuan yaitu memanfaatkan atraksi alam di pantai
sebagal wisata fotografi dan pantai dengan koridor kepentingan pelestarian alam.
Atraksi alam yang menjadi obyek adulah keindahan alam (topografi), atraksi
proses peneluran alami penyu di alam, seria informasi tentang penangkaran

penyu sebagai obyek ekowisata itu senc-ri.

b. Kelayakan
Tabel 26. Nilai skor zonasi wisala pants,

: z Harkat | Bobot Skor
No Parameter Kelas Unit P~mectaan () (B) (HxB)
1. | Kondisi Pantai 1 Ekosistem neasih bagus 3 0.4 I.2

II | Sudah mengalami degradasi ] ' 0.4

2. | Penggunaan ¢ 1| | Lahan koson y'Alami 3 0.9
Lahan Il | Tambak/Karimba 2 0.3 0.6

111 | Fasilitas Umam l 0.3

3. | Aksebilitas I Jarak < 500 1 3 0.6
(Jarak terhadap | 11 | Jarak 500-10 30 m 2 0.2 0.4
jalan rava) 1 | Jarak = 1007 m 1 0.2

4. | Utilitas [ Ada 3 utilitz, umum 3 0.3
Il Ada 2 utilitas umum 2 0.1 0.2

¢ HI | 1 otilitas umiin ataw kurang | 0.1

Berdasarkan Tabel 26, aplikasi GIS untuk penzonasian lahan wisata
pantai didapatkan nilai ci = 0.366667. Sehingga melalui rangkaian analisis GIS -
didapatkan kelas zona S1 = 0.833333 — 1.2. Adapun hasil overlay lahan yang
memiliki rentang S1 zona wisata par‘?i dari hasil kesesuaian lahan untuk

direkomendasikan zona ekowisata dap X dilihat pada Gambar & yaitu di pantai



tanjung selimpai, pantai tanjung bendera, dan pantai temajuk. Untuk pantai
nibung tidak dapat direkomendasikan sebagai zona wisata pantai karena sudah
mengalami degradasi akibat penambangan pasir dan merupakan muara sungai

dengan substrat dasar yaitu pasir berlumpur hasil sedimentasi dengan nilai skor
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Gambar 8. Peta zona wisata pantai

¢. Daya Dukung

Prinsip ekowisata adalah konservasi lingkungan dan pelestarian budaya
lokal. Hal yang paling penting adalah keterlibatan seluruh stake holder yang ada
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan terutama dengan memberdayakan
masyarakat lokal. Berdasarkan analisis kondisi sosial ekonomi masyarakat
menunjukan bahwa seluruh responden atau 100 % setuju hutan mangrove
dikelola untuk pengembangan ekowisata, dan 68,75 % responden menyatakan

siap ikut berperan mengelola pantai sebagai obyek ekowisata.
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d. Manfaat

Berdasarkan pengamatan kondisi dasar sosial, politik dan kelembagaan
setempat cukup kuat untuk memungkinkan mempercleh manfaat dari ekowisata
(wisata pantai) yaitu dapat digunakan bagi kepentingan kawasan terlindung atau
dapat dinikmati oleh kelompok sasaran ekowisata. Sampai saat ini Kecamatan
Paloh masih merupakan sentra penyuplai telur penyu diberbagai daesrah di
Kalimantan Barat,

H. Prospek Pengembangan Ekowisata

Berdasarkan dari analisis kesesuaian lahan peruntukan ekowisata,
Kecamatan Paloh memiliki peluang dan tantangan yang besar dari segi
pembangunan dan pengembangan daerah. Hal ini juga di tunjang dari segi
wilayah administrasi yang berbatasan langsung dengan negara tetangga
{Serawak-Malaysia), FRencana  pengembangan  kawasan  pusat-pusat
pertumbuhan di kawasan perbatasan negara Pulau Kalimantan cleh pemerintah
pusat sangat mendukung ditetapkannya kawasan konservasi sebagai sebuah
penyeimbang fungsi ekelogis ditengah-tengah arah pembangunan yang semakin
pesat dan mulai merambah pada kawasan stralegis seperti kawasan perbatasan
antar negara.

Pengembagan kawasan konservasi peruntukan ekowisata/wisata alam
harus ditunjang dengan peraturan daerah yang lebih konsisten dan pro kepada
kultur budaya masyarakat setempat berdasarkan Kketersediaan sumberdaya
hayati yang melimpah dalam rangka otoncmi daerah.

Hal juga yang harus diperhatikan adalah penglibatan masyarakat
setempat dalam pengembangan ekowisata. Untuk itu diperlukan langkah awal

dalam bentuk program pendampingan masyarakat ke arah pelestarian alam dan

budaya oleh pemerintah daerah setempat.

¢
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Lebih menarik lagi dalam pembangunan konsep ekowisata adalah nilai
investasi yang dibutuhkan tergolong kecil sehingga investasi luar dapat di
minimalisir dan akhirnya meningkatkan peran investor lokal dalam pembangunan
daerah. Mamun hal yang paling berperan adalah promosi yang gencar di
berbagai media massa lokal dan internasional, untuk itu peran dinas pariwisata
dan dinas terkait lainnya diharapkan mampu mempromosikan kekayaan

sumberdaya yang ada sebagai sebuah komoeditas wisata.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian yang dilakukan guna menentukan zonasi lahan peruntukan
ekowisata dengan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SI1G) yang
dilakukan di Kecamatan Paloh dapat di tarik simpulan sebagai barikut ;

Kecamatan Paloh dengan luas daerah administrasi 114,848 ha dapat di

funjuk dan diteltapkan sebagai daerah ekowisala dengan perencanaan

6.776 ha berdasarkan analisis kesesuaian lahan peruntukan ekowisala

(konservasi),

- Zona wisata mangrove memiliki karakteristik keindahan alam (topografi),
keberagaman flora dan fauna, serta informasi tentang vegetasi dan
ketersedizan ekosistem dari obyek ekowisata itu sendiri. Zona yang
direkomendasikan yaitu muara sungai paloh dan sungai tengah paloh,

- Zona wisata pantai memiliki karakteristik atraksi alam dengan obyek
keindahan alam (iopografi), atraksi proses peneluran alami penyu di
alam, serta informasi tentang penangkaran penyu sebagai obyek
akowisata itu sendiri. Zona yang direkomendasikan yaitu pantai tanjung
selimpai, pantai tanjung kemuning, dan pantai temajuk.

- Fona wisata bahari memiliki karakieristik keindahan alam (terumbu
karang), keanskaragaman karang dan ikan, sera informasi tentang
kondisi terumbu karang sebagai obyek ekowisata itu sendiri. Zona yang
direkomendasikan yaitu di Desa Temajuk (Paloh Niger/Paloh Alur).

- Penentuan zona ekowisata tidak hanya berdasarkan kekayaan alamnya
saja, melainkan adanya daya dukung dan sosial ekonomi masyarakat.

Zona ekowisata ini di dukung oleh 100 % responden yang setuju untuk di
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kelola dan 65,625 % - 68,75 % responden menyatakan siap ikut berperan

mengelola seluruh ekologi untuk dijadikan obyek ekowisata.
B. Saran

Pengembagan dan pembangunan sekioral ekowisata sangat bergantung
kepada kekayaan sumber daya alam dan daya dukung sosial ekonomi
masyarakat. Untuk itu dalam rangka penzonasian lahan kedepan diharapkan
aspek parameter yang dinilai lebih di perbanyak nilai pentingnya guna
meningkatkan tingkat ketelitian hasil yang diharapkan, Begitupula hainya dengan
arah kebjjakan pembangunan daerah harus lebih disinergiskan dengan basis
kekayaan sumber daya alam dan manusia sebagai sebuah tantangan dan

peluang dalam pembangunan daerah kedepan yang lebih baik.



03

DAFTAR PUSTAKA

Bengen D. G, 2003. Pedoman Tekhnis Pengenalan dan Pengelolaan Ekosistem
mangrove, PKSPL-IPL. Bogor.

BAKOSURTANAL, 2004, Inventarisasi Data Dasar SDA Pesisir dan Laul
PSSAL, Jakarta,

BAPPEDA, 2003. Rencana Umum Tata Ruang Kawasan Pesisir dan Pulau -
Fulau Kecil di Kabupaten Sambas. Sambas.

Dahuri, R, Rais, J, Ginling, S. P, dan Sitepu, 1996. Pengelolahan Sumhérﬂaya
Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu. PT. Paradyna Paramitha,
Jakarta

DKP, 2005. Rencana Tata Ruang Wilayah Pesisir dan Pulau -Pulau Kecil Kota
Makassar, Makassar.

DKP, 2003, Penyusunan Zonasi Wilayah Pesisir dan Laut Kabupaten Sambas,
Kalimantan Barat. Dinen P3K. Jakarta.

DKP. 2002. Modul Sosizglisasi dan Orientasi Penataan Ruang Laut, Pesisir, dan
Pulau-pulau Kecil. Dirjen P3K. Jakarta.

DOFPU, 2004, Pengembangan Kawasan Pusat = Pusat Perfumbuhan di Kawasan
Perbatasan Negara Pulau Kalimantan. Dirjen Penataan Ruang. Jakarta,

Diposaptono, 2003, Perencanaan Zonasi, Dirjen P3K. Jakarta.

Faizal, A. 2003. Aplikasi Sistem Informasi Geogafis Untuk Zonasi Wilayah
Pesisir. Makalah. UNHAS. Makassar

Hakim L, 2002. Konsep-Konsep Ekowisata. Kehutanan. LINHAS,

Hutabarat, S. dan Evans, 1985 Pengantar Ossancgrafi. Universitas Indonesia
Press. Jakarta

Ikhsan, M. 2006, Database Potensi Ekosistem Laut (Terumbu Karang, Padang
Lamun, dan Mangrove) Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Kalimantan Barat
dengan menggunakan aplikasi Basis Data 5I1G di BAFPEDA Prov. Kal-Bar.

Laporan Praktek Lapang. UNHAS, Makassar.

Jompa, J, 2001. Peningkatan Produktifitas Ekosistem Terumbu Karang Melalui
Sistem Penutupan Kawasan Terbatas: Peluang dan Tantangan di Era
Otonomi Daerah. Dalam Makalah PPs. Surabaya.

Kaharuddin, M. S dan Mappa, 1981, Geologi Laut. Universitzs Hasanuddin,
Makassar.

KEPMEN DKP No. 10 Tahun 2002, Tentang Pedoman Umum Perencanaan
Pengelolaan Pesisir Terpadu.



94

Lewaherilla, N. E, 2003, Pariwisata Bahari: Pemanfaatan Potensi Wilayah Pesisir
dan Lautan. IPB. Bogor,

Mauliddin, A., 2002. Pemantauan Daerah Rentang Banjir di wilayah pesisir
Kabupaten Pinrang menggunakan Terapan Sistem Informasi Geografis.
Skripsi Jurusan llmu Kelautan Universitas Hasanuddin Makassar,

Mahmudi, M. 2003. Studi Kondisi Ekosistem Terumbu Karang Serta Strategi
Pengelolaannya. IPB. Bogor.

Monografi Kecamatan Paloh, 2007,
Natzir M. 1988, Metode Penelitian. Ghalia- Indonesia.

Nybakken, J. W, 1983. Marine Biologi (Terjemahan Moh. Eidman dan
Koesbiono., 1988. Biologi Laut). P.T. Gramedia, Jakarta.

MNontji, 1987. Laut Nusantara. Penerbit Djambatan. Jakarta.

Ongkosono, O. 5. dan Suyamo, 1989. Pasang Surut. LIP| = Pusat Penelitian dan
Pengembangan Oceanclogi. Jakarta.

PERDA No. B tahun 2002, Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Sambas.

Prahasta, E, 2002, Sistem Informasi Geografis. Penerbit Informatika Bandung
Bandung.

Romimohtarto K. dan Juawana. 1999. Biclogi Laut, limu Pengetahuan Tentang
Biota Laut. Pusat Penelitian dan Pengembangan Oseanologi-LIPL. Jakarta,

Rochans, E, 2003. Ekosistem Mangrove dan Pengelolaannya di Indonesia. IPB.
Bogor.

Subri, M, 2005, Ekonomi Kelautan. PT. Rajagrafindo Persada. Jakarta

Suharsono, 1994, Metode Penelitian Terumbu Karang. Pelatihan metode
peneliian dan Kondisi terumbu karang. Materi Pelatihan Metodologi
Penelitian Penentuan Kondisi Terumbu Karang: 115 him,

Selamal, B, 2002. Analisis Multikreteria. UNHAS, Makassar.

Tangkilisan, H. N, 2004. Kebijakan dan Manajemen Lingkungan Hidup. Yayasan
Pembaruan Administrasi Publik Indonesia. Yogyakarta.

Triatmojo, B, 1996, Pelabuhan, Universitas Gajah Mada. Yogyakaria,

UU No. 26 Tahun 2007, Tentang Penataan Ruang.

Woro S. 1993, Evaluasi Lahan untuk Pariwisata, PUSPICS UGM. Yogyakaria.



=2



Lampiran 1. Data Primer Fisika/kimia Laut
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Posisi A "
Ho Desa Lokasi LT Suhu | Salinitas "i‘nt‘:;":““
X ¥ Waktu | Arah | Hec.
1 | Kaltmantan Batas Pantal | 298270 | 178504 28 31 42 | 230 | 0.118 | Berpasir
2 | Matang Danau | Dusun Pantai | 300851 170685 2 30 37 | 260 | 0.135 | Berpasir
"3 | Tanah Hitam Pantai Wisata | 304554 | 182671 30 30 f 41| 250 0122 | Berpasir
4 | Mentibar Batas Pantai | 306868 | 188508 | 29 29 38 | 230 | 0.132 | Berpasir + lumpur |
5| Malek Batas Pantai 307332 189286 28 30 72 | 265 | 0.088 | Lumpur
B | Mibung Muara sungai | 309184 190675 | ~ 31 30 76 | 320 [ 0.086 | Lumpur
7 | Sebubus Muara sungai | 310375 194577 30 32 102 | 290 | 0.049 | Berpasi
8 | Temajuk Batas Pantai 243580 | 221565 29 = 83 | 305 | 0.060 | Pasir berbaty




Lampiran 2. Survey Sosial Ekonomi

Tanggal = WU S
Kode T
Pewawancara T e
: 8 Nama === e A A S AR e
2, MIEE i S e
3. AgamalEInis | s s s
4, BIEMEAE 00 | s e s i S L i
2. Status Perkawinan o Kawin
o Belum Kawin
o Duda/Janda
&. Status Dalam Rumah Tangga | o Kepala Keluarga
o Anak
o Saudara/Famili o Lainnya ...
T Pendidikan Terakhir o SD
o SMP
o SMA o Lainnya ...
8. Pekerjaan Utama o MNelayan
o Petambak o Lainnya ...
10. | Pekerjaan Tambahan/ Altematif | ..........coooiiieini
11. | Cara Bekerja o Sendiri o Berkelompok
12. | Jika Berkelompok Bekerja o Keluarga
Dengan
o Saudara/famili o orang Lain ...
(13, | JUmIBh ANGOOME KBIUAIGA = | .oocoiovnssresrmssssosvesoemersesremeoremsesseseemeenseres seveoens
14. | Kedudukan Dalam Struktur o Pimpinan Formal
oy o Pimpinan Informal o Anggota Organisasi ...




Lampiran 2. Survey Sosial Ekonomi
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Tanggal 1
Kode
Pewawancara i B
1. MEINE 00000 0 e s s e s S s R
2. ERUE: M s e e
3 AgamalEInis | v e e s e
4. BIBIMTIEL 0 00 it i s s
B, Status Perkawinan 0 Kawin
o Belum Kawin
o DudafJanda
6. Status Dalam Rumah Tangga o Kepala Keluarga
o Anak
o Saudara/Famili o Lainnya ...
7. Pendidikan Terakhir o SO
o SMP
o SMA o Lainnya ...
B. Pekerjaan Utama o Melayan
o Petambak o Lainnya ...
10. | Pekerjaan Tambahan/ Altematif | ........oocovvevvviriiiiieciei
11. | Cara Bekerja o Sendiri o Berkelompaok
12. | Jika Berkelompok Bekerja o Keluarga
Dengan
o Saudara/famili o orang Lain ...
13. | Jumigh Anggota KelUama | .o essusnsnins sinssane
14. | Kedudukan Dalam Struktur o Pimpinan Formal

Saosial

o Pimpinan Informal o Anggota Organisasi ...
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Kisi : Deskriptif Korelatif Pengambaran Kondisi dalam Penentuan zona
Pemanfaatan ruang un.tuk Ekowisata

1. Apakah anda tahu tentang penggelolaan wilayah pesisir

o Tahu o Tidak
2. Apakah anda tahu tentang ekowisata
o Tahu o Tidak
3. Pernahkah anda disosialisasikan konsep tata ruang wilayah pesisir Kab.
Sambas
o Pernah o Tidak Pernah
4, Apakah anda tahu tentang hutan mangrove (bakau/api-api)
o Tahu o Tidak

5. Menurut anda bagaimana kondisi hutan mangrove saat ini dibandingkan
dengan 10 tahun terakhir
o Lebih Baik o Tidak Berubah o Berkurang o Tidak Tahu
6. Menurut anda apa peran hutan mangrove
o Penyeimbang Ekolegi o Tidak tahu o Lainnya
7. Setujukah anda hutan mangrove di kelola

o Setuju c Tidak Setuju

8. Apakah anda akan ikut berperan jika hutan mangrove tersebut dikelola
o lkut Berperan o Tidak lkut o Ragu-ragu

9. Apakah anda tahu tentang Terumbu Karang

o Tahu = Tidak
10. Menurut anda bagaimana kondisi Terumbu Karang saat ini dibandingkan

dengan 10 tahun terakhir

o Lebih Baik c Tidak Berubah o Berkurang o Tidak Tahu
11. Menurut anda apa peran Terumbu Karang
o Penyeimbang Ekclogi = Tidak tahu o Lainnya
12. Setujukah anda Terumbu Karang di kelola untuk ekowisata
c Setuju - Tidak Setuju
13. Apakah anda akan ikul berperan jika Terurmbu Karang tersebut dikelola
c lkut Berperan = Tidak lkut o Ragu-ragu
14. Apakah anda tahu tentang Pantai
o Tahu = Tidak

15. Menurut anda bagaimana Kondisi Pantai saat ini dibandingkan dengan 10
tahun terakhir

o Lebih Baik = Tidak Berubah o Berkurang o Tidak Tahu
16. Menurut anda apa peran Pantai

o Penyeimbang Ekologi o Tidak tahu o Lainnya
17. Setujukah anda Pantai di kelola untuk ekowisata

o Setuju o Tidak Satuju

18. Apakah anda akan ikut berperan jika Pantai tersebut dikelola
o lkut Berperan o Tidak Ikut o Ragu-ragu



Kisi : Penetapan Kesesuaian Lahan Peruntukan Ekowisata

1. Menurut anda, apakah kecamatan paloh memiliki keindahan alam (indikator
point 9)
o Sepakat o Tidak Sepakat

2. Menurut anda, apakah kecamatan paloh memiliki kenyamanan alam dari seqgi

keamanan dan pelayanan (indikator paint 10)

o Nyaman o Tidak Nyaman
3. Setujukah anda pesisir Kecamatan Paloh dijadikan Obyek Ekowisata

{indikator point 13}
o Setuju o Tidak Setuju

Komentar Anda :

Responden,




Lampiran 3.

Analisis Data Kesesuaian Lahan Peruntukan Kawasan Ekowisata

Di Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas

Point 2. Keperwakilan (Fr)

Eec
Ees
Pr

Nilai

Jumiah ekosistem yang dinilai
3

Jumlah sebaran ekosistem yang dinilai di wilayah kec. Paloh
-]

(Eec/Ees) x 100 %

= (3/5) x 100 % = 60 %

. 4 (lebih dari Mewakili)

Point 3. Keaslian (Or)

A

An

Or

Milai

Luasan ekosistem binaan/buatan

11 ha

Luasan ekosistem yang dinilai
12.091,002 ha

= {1-(Am/An}} x 100 %

= {1-(11/12091,002)} x 100 % = 99.92 %
. 5 {sangat asli)

m oW n

Point 5. Kelangkaan (La)

Ee

Eat

La

Milai

Jumlah ekosistem yang dinilai
.|

Jumilah seluruh ekosistem satwa di kec. Paloh
3

(Ee/Eat) x 100 %

= (3/3) x 100 % = 100 %

: 5 {Sangat Langka)

w o nn

Point 7. Keutuhan Kawasan (In)

Eam

Eso

In

MNilai

Jumilah sumberdaya yang dimanfaatkan
1

Jumlah sumberdaya asal
3

= (Esm/Eso) x 100 %

= (1/3) x 100 % = 33.33 %

: 2 (lebih dari utuh)

Hwun

Point 8. Luasan (size of area)

Ele
Elx
o

Milai

luasan wilayah jelajah/ekosistem/habitat
12.081,002 ha

iuasan kawasan yang diusulkan

= §.776 ha

= (Ele/Elk) x 100 %

= E'l.EDQLE’JﬂEIE?TE} % 100 % = 178,44 %

- 5 (sangat terliput)
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point 9. Keindahan Alam (Ka)

Ers = Jumlah seluruh responden yang menyatakan sepakat indah
= 32 responden
Ero = Jumlah seluruh responden

= 32 responden
Ka  =(Ers/Ero) x 100 %

= (32/32) x 100 % = 100 %
Nilai : 5 (sangat indah)

Point 10. Kenyamanan Alam (Ka)

Ers = Jumlah seluruh responden yang menyatakan sepakat nyaman
=28

Ere = Jumlah seluruh responden
=32

Ka = (Ers/Ero) x 100 %

(28/32) x 100 % =B7.5 %
Milai : 5 (sangat nyaman)

Point 11. Aksebilitas (Kp)

Eoc = Jumlah obyek yang menarik yang dapat dicapai
= 6

Eos = Jumiah seluruh obyek yang menarik
= 8

Kp = (Eoc/Eos) x 100 %

| (6/8) x 100 % = 75 %
Milai 4 (mudah dicapai)

Point 13. Aspirasi Masyarakat (Am)

Eps = Jumlah responden yang setuju penetapan kawasan konservasi
= 3Z responden
Epc = Jumlah responden

= 32 responden
Am = (Ep=/Epo) x 100 %

= (32/32) x 100 % = 100 %
Nilai : 35 (sangat mendukung)



Penilaian Kesesuaian Lahan

No. Parameter Hasil .| Nilai [ Persentase
1 | Kehendak Politik 100.00 5 7.692
2 | Keperwakilan 40.00 4 6.154
3 | Keaslian 99.92 5 7.692
4 | Keunikan 4 6.154 |
| 5 | Kelangkaan 5 7.692
B | Keutuhan Ekosistem 5 7.692
7 | Keutuhan Kawasan 33.33 2 3.077 |
8 | Luasan 178.44 5 7.692
9 | Keindahan Alam 100.00 5 7.692
10 | Keryamanan Alam 87.50 5 7.692
11 | Aksebilitas 75.00 4 6.154
12 | Nilai Sejarah 3 4.615
13 | Aspirasi masyarakat 100.00 s 7.692
(Nilai: 5x13=65) | TOTAL 57 | 87.692 % |
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai Eanafsi Lahan
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— Parameter Peringkat | (n-rj+1) | F(n-rp+1) | Wj=(n-rj+1)/ 3 (n-rp+1) |
"Kondisi Lingkungan 1 4 10 0.4
o 2 3 10 0.3
Penggunaan Lahan
Aksehilitas 3 2 10 0.2
Utititas 4 1 10 0.1
Jumiah 10 40 1
1. Zona Wisata Trekking Mangrove
[ e Harkat | Bobot | Skor
Unit Pemetaan
No Parameter Kelas ni H) (B) (HxB)
1. | Kondisi I Eksositem masih bagus 3 0.4 1.2
Mangrove I Sudah mengalami degradasi 1 : 0.4
1. | Penggunaan I Lahan kosong/Alami 3 0.9
Lahan Il Pertamian 2 0.3 0.6
111 | Kebun campuran ] ; 0.3
3. | Aksebilitas | Jarak < 500 m 3 (.6
{Jarak terhadap I Jarak 300-1000 m 2 0.2 0.4
jalan raya) 11 | Jarak > 1000 m 1 0.2
4. | Unlitas | Ada 3 unlitas umum 3 0.3
1 Ada 2 utilitas umum 2 0.1 0.2
1| 1 utilitas umum ataw kurang | ] 0.1
Ci = (Milai Skor Max — Nilai Skor Min [ n)
- (1.2-01/3) '
= 0.366667
Kelas Kesesuaian =  Tidak sesuai N = 0.1-0466667
Sesual 52 = 0466867 — 0.833333
Cukup Sesuai S1= 0833333-12
2. Zona Wisata Penangkaran Penyu
: Harkat | Bobot Skor
Param Kel Unit Pemetaan
No - * : ; (H) (B) (HxB)
. | Kondisi Panta I Eksositem masih bagus 3 6t 12
I | Sudah mengalami degradasi 1 ' 0.4
2. | Penggunaan I | Lahan kosong/Alam: 3 09
Lahan N | Tambak/Karamba 2 0.3 0.6
Il | Fasilitas Umum 1 0.3
| 3. [ Aksebilitas || Jarak <500 m 3 06
(Jarak terhadap I | Jarak 500-1000 m 2 0.2 g-‘?
| | jatan raya) im | Jarak > 1000 m 1 ﬂ.;-!
4. | Utilitas 1 | Ada 3 utilitas umum 3 y o
I | Ada 2 utilitas umum 2 : i
m | 1 utilitas unwm atau kurang 1 -
Ci (Nilai Skor Max — Nilai Skor Min / n)

(1.2-0.1/3)
0.366€67
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Kelas Kesesuaian =  Tidak sesuai N = 0.1-0.466667
Sesuai S2 = 0466667 — 0.833333
Cukup Sesuai S1= 0.833333-12
3, Zona Wisata Diving
'Eu Parameter Kelas oK Unit Peme:taan H;?}m BEH {-lg*l];:Bj
1. | Kondisi T, 1 Eksositem masih bagus 3 0.4 1.2
Karang Il Sudah mengalami degradasi | ) 0.4
2. | Pengpunaan 1 Lahan kosong/Alami 3 0.9
Lahan Il | Aktifitas Nelavan 2 0.3 0.6
111 Karamba | ; 0.3
3. | Aksebilitas | Jarak < 500 m 3 0.6
(Jarak terhadap Il Jarak 500-1000 m 2 0.2 .4
jalan raya) 111 | Jarak = 1000 m 1 0.2
4. | Utilitas | Ada 3 utilitas umum 3 0.3
i1 Ada 2 utilitas umum 2 0.1 0.2
| 1 | 1 wtilitas umum atau kurang | 0.1
Ci = (Milai Skor Max — Nilai Skor Min / n)
- (1.2-0.11713)
= 0.36B667
Kelas Kesesuaian =  Tidak sesuai N = 0.1-0.468667
Sesuai 52 = (0.466667 - 0.833333
Cukup Sesuai 51 = (.833333-12




Lampiran 5. Album Peta

104



PAdE
WYEETHY A
HISEANYEYH OV LIEWAA RN
HORYHEHEd ¥ HELATIAN N SNl
WYL NAE R Smenr
g (REAE SAEpIE g ny puadn

e e s e v T )

ErE SN SV MY G EEE SaalaLiay gL

g e aErEe peien mmboapeh
Aean|ar smmp el Edup qERi ] EiEg E

s oo £

g

uebuedE EpanErg F ey TEQ
EQOE o Hi HEwe | eid

DOmMEE - | |RE LLE) SRQERE [RY
PO0E RSTLL Wid PL iR

wina ERAETE
[FRISIL L DRE Jeseg uebulles ~oey
pefiung asaibuepy D
wig [ @ | macg m.._. EEE N
- .
Busmy ogusuEg H. Iu 't ._\m/ Bmjp o
umiEIRg | i
g LR L o _._

- +

._.
e L S it
- | ] _. -....H.. 1 = L
- Lt o o ..+.x. Fir
. % Youh J b |
-t e “ugd .nu.TJ‘ HEA {
o __“?...__ s | ....._ALY..u._1 m
G ATEEYE Eﬂ__mpﬂmm"_ o s 3 “
Lo0Z 151Pd b viad | [Bf-  OEEM 4 + % il
HWILITINI ISV 0T i |
ISWHLEMINOY WLId _
HOTYd NYLYINYIAM

DODREE - | WIEND

= . .-.-_
...
5
i I _
m.ym. + + + +
ynieyle , |

n F | .!v
“_ i

TBLIEEY HME ] 2a %\\

EE

L]

L
1 _. m e \ 1 .h‘.
WHWE HYLHE RIS "m i~ L3 z
CHENYE “EWH HOTWd "33 MISI534 m.:._ i g g - + i
Sl VHD 03D ISWHHDIN] WILEIS ISWHIT 40
HYHYRNDEN TN NEONIE WLWSIMONI MLk . .
OHUNE NWLVEINTNId WSNOE NENLNENI BT 2zl EEERT PR jiiisid B BEITE ._




LEEE
Holiv=vn
MG NN EH B LI AR
MTHYHIEEE ¥ RYLOTIE MY SPL Y
WELAW I DA e Sman
BEEY [Ny S s e

[T F-FITR
TR T
e

aefua e IRpUNYES § AN EEQ

DOOSE | MRS JLE] aRqWeS [BYH

TO0C ISk dED i ERTLL Bl R EpuE]
wiila WEE el

HRIEIUry GRIEE
pedung
waaabusp

rueg
1

Bumiry ngminesy

URFEIBg

YO UBIELIEEE )
S e WL

i
Yﬁ
ISV 401 IVWDYE

LOOE 151PE E vi3d

JAOHOMYW NYLAH
HYEWEIS Wildd

HOTYd NYLYIWYIIM
POODST : b WENE

\)

n

AWH¥E HELNYRINYHE
EWENWE B¥H HOTWd “30H HISIEDL
SIAVHDOID IEWAH0AN] WALEIE Bl T4w
HTHYMNDONIAN NYDNIO VLWELMOMI MALM
DN ENE HELYEINYHId WHOZ NENLNINE A

— ”. — L L e | LT A8 L e e
i i W B SRR AW pmfeaad
| muUREpEd e R p pEdeE el A a
| ISWHISINAGY EYivE W oRwRalld  SaBWOnd Bl B B
= .Hl...__.l R,
BEAN BEEET RS [T EHEHE ETEr EEEE
. —
s + + +

oy .._1
hﬂ.ﬂ@m _-_.E_P__.ﬂ.m .EI -.. |.|H“..u.“..|..|.. . A
o o ® i Ty 5
e S
ﬂﬁﬂw ‘ F g,
m‘r I.w__\ My s e o J\q + m
rxow i .._._._..:.. -..__.._.__.-_".“.-
A [T i [
H S 1 .M ¥ I 3
..._".m..... .ﬁ\m‘ﬂul Lm.n. __. L : .,.._
.._.__..,. .E.ﬁh #w _.. TR ~
m. + o _|._41ﬂ ——— il + m
v - o |Iﬂ.|..-|1... .rn.. L T
) E -
| wﬂ.n . .....-.r.
il ’ . Fas | . <
X I i
w\_ L.u wuuhumu i e
g
I E
I.. . =+ " + + |
EEEET RS TEEIT EEBRE e EEEREE LT A S




LEOD
WriiTHT A
NI NMTPETH ST LIEHTAINN
HUYNYHIMEd ¥ NTLMTF1EW NATE #LINEYd
Wvinw 18 ARY FEENANE
Y ek wAn pueg AR (s deg

agw EB R
WFEHNI T T
LR ﬂ

uelucde Mpuny s B iallig eIeg

DOOOSE | EjEwg SEEL FEQWES iHd

PO0Z 2Ok 1madunid ERELL Hid WL IESpUE
Yidd WlENNE

SRy SRR

1wBung m

LT

=

Bumiess nguinds “m. g
ERhdg F

L=

WO UEELIEAEY
K EHTEALAY

SR FE.T |

1PFHD VeI

LOOT I51F3 E WiAd

IgiNEd HIE1S3d
NYHEESE Vidd

HOTVd NYLYINTIIH
O000SE | | B3

\)

n

AVHEE NYLNMYWITES
SHEAYE ‘BUM HOTWd 2T HISIS34
S1AMED 03D |SURHOANT WELSIS ISWHIT4Y
VHYMNDONIW MV NS0 FLWSIMOME Hn LN
DTN MTLYTAN A BT NN LNINId

| ) L e T AR
0 Ee o) e Fes R T T ]
EuEsa) e GEEPEP R FERY U

Jusag uabivss o
+

—

ey ISIMWOY SYIVE NFORYEILIN  EUREEWOIY Bl ] o

TS Baar WA R T

B 'y
JRIEIEN] WA 8L D8N =
: + R + 1
ﬂ.-l.-n. ——c
i |
Y . A

e




LuNL
WEEEVHYR
MDD AT ETH By LI SaEA N
MRV EEd ¥ AF LTI NATE EVLTTHYS
WY 13H AR FrEnenr
pwy aedey wlapaegany (rneejfag

&

ugbumde 18@unyag J BB BIE]
BT (040 panrwia ] Bl

DOOOEE & BES FIEL Seqwes By
Z00E "GHTCL W' WL IEIPEEY

¥igdaWeemne

e B ikk 1

EVEHE AVRERTEAN
Tamp

L —

RSP SRR

igbung
oanabuap ﬂl

LI0E
Buesnsy Aguinia g
WENEIBE

LLTL ML INERT
HyYOHTEELEE

ITFHTT ATHCY R

LOOT |51Pd ¥ W13d

_ ONVHEY NAWNEIL NV YEIS
_ NWHWEIE Widd

HOTVA NYLYWYIIH
POOBST * b EIENS

\)

n

LVHYE NELNYRITYY

EWEINYE B HOTV4 D3 HIEIS3d
SIIWHDDID I5ENE0 481 WILSIS ISWHINdY
MY HNDONIWN NYONIE YLVSIMOYNE HNLNA
_ ONENY NULYEINYRIS ¥NOZ HENLMINT 4

oL LR undis o [EusiRd

3 gy ...qi?...aa_.n..._-. n_ﬂJnl.i“ :
3 UEREE R yRpj] L] mE 1
_ mﬂﬂ_i:nﬂmﬁﬂn MY R LEN sUEjLoY 81 B 0
WA EEEEE AT PaERL E --mEH ==
| R iR e . Wos
\ Al e
= 1 +- B .- ,_ .m ..._ !
il + + J__.___ il i :
__ | m_ i 1
{ it
544 phuiles 280 ik 3 -
m , AR, - + ..__ ¥ o + m
-— ']
-— b
i i
M _
mm + +_“__. . 3 ) A& i m
i [ ? i ._.._ﬂi.J”.T
} S
. =, m -
sy | e : |
m | emiEEn + | + e e T ;..I.,.MHPH._ : m
[ i pTrT— R m ._. - |
"_ xﬁl ke *
.,. _ . .._ m
EL e + + + : i, | ] m
: - gl £ . -, :
[ i I i = O o - L
i, .-. -Iﬁn-.-"_‘ .” | L ..-"- .. I.”.r ””.
\ ._. m m."._ .......q_ = .. -5 2 .- |._. y
H ! ! S 5 ﬂ
_ ..n o el T $
m Al =+ + . + i M et
2 p e e e e
BT D.n_"..ﬂ_._..: E.H. H=E L FEEEH LELET JERRELE

|




11 E
WYES VT
HOdANTETH §7 L ISWEAIND

reum Ewa) Ui i |

mi = AP RS 08 §ERn Bz e
WONYMINEE § WU R LT PG, kg = FUla L UREERlE eip A R R SIEELMOEE L v 0 L
ol | ey VLS INIMGY SYLYE Y O8N L EH

e ey ninpeegEag jEas D

 ——

iid ERFEET
1 EHil

S R

o o, P 8B R R R e o |...,..f......;r g

N R .

/,,,,,,,, A\t ‘ _ e
o ;

et
T
usBundu) sBpURYES § JAUILG TR m.aﬁf%/?ﬁ ,.,P./W ,,,,,,/w%/fﬁa R
OOD0SE - | BIPHS £LE| SPAWIE 1M SN i ﬁwwxrmﬁ, J?xf,. fff/fﬁﬁ,ﬂ i
,U.f “.;.ZJW{, aMH,N T f.,,.f,, Mf%f ,./r/./

P
FOOE " Foy MEodwE RRTTL Hidi M | 1espum] By /.,
w104 WENMNT .ﬁ..,...... S

R
% .

RIS SERE

jmbung
wanaliuep Buiymee | 15 =uog H.u

wEmiad
YO[B UEIEWEImy

Qs g i

&

IFFHGT AYHDYE

LOGT I5IPH § W.13d

AROHD MV WLWSIM
ISWNDZ Widd

HOTYd NYLYINYIIM
PRROEL ! | mENE

()

n

LyHWE NYLNYNTTYS
STENYS @M HOTWd “23H HISIS3d
SIAHDOI0 IS H0ANT WILEIS 1S4
NEWNMDON TN NYOMIE ELWS 0N MILLNGA
DN WY NYLYWIN WIS WNOZ NENLNINTY

B

;
il
il
:
il




LEEE
WUSSTHY A
B N R H B AEERIA LT
HEHYHIEDE ¥ HOLATIEH AR EFLENHYE
WY LAY 10 AN He SR
aEE ke afipae o eg u e disy

o § AR A Eped
I:h.“__-_“.le__..ﬂﬂﬂ jeap W MR SuEoie L ] v]

IS LS ROy SYLVE sl o E Rk

i e —

BER FRLLLY

W T N
Lk o

weumdey Jepunyeg ¥ 1Ay BiEQ

DOOOSE © L ®eNS LLE | SEquel [EH

oO0E" BFEEL Hid ] 1eEpUE]
wild yIEANs

RIS LRy CmEg
1Buhg

[Bmiaip) uerry ngurue | 15 eW07 -H-
pRibiag

i B FUAIT,

=
-

WY DHEEILTS

m =l —g"
Exm g

IS MDY

LOGE I181P3 & v.i3d

T4 VHYE VLWELM ; /.f
ISYNOZ WERd

HOTYd NYLYINY I T o b
BOORSE ¢ b EIERS F \

@ m ._ ,__,,.._ + = 7

: - il
LVHWE NYLNYRNIYH B T e g
SWEWWS ‘BYM HOTYJ "DTH HISIS3d g ——
STAWHOOAD ISWNNOANI WELEIS IEWMITIY

BEET

[EE oty

MWW ASONTE NEONIT FLYSIMOME M LN

E

DM N NYLYEANHEd WNOZ METLNIMNIY ERAH FEEEE

I
i




LR 8

HPESTHYR R LS TN | B
miganmwEYH ewLEeRaRn | | | [ |00 mreeEm |00 yagpeas s e bl el e
HYNYHIEED W ML AT AN R LI Fuaraiol vayeeip mdes mes = ey
HWAAWIEE AMI beesrune B H LS IR 5% 199 WY ONYHILIH bl L L L 0 4
] ke wipaegaag |E e e
[ TR FRNAE ]
Mrisna armmTHAR % s ]
(L] e U e
R o R
T
wElumde] Jpunyeg 7 1AW B mr,n,r iy L g &
e ﬂ%f R
200" BSEEL pire WA PSR A // R,
wiNd ySEmnS y - i,
3 )
ki Ry sriEg ?mxf%fﬁ
gty 5,
iefung %//;Mﬂwva o .”,;,...,,
0 o Ty
N N3d NUHWASNYNI LS Fung m.fr%{a ; ;
vereisg [ SRR
R iR W ”..J. A )
MY SHTEELE R i
o o " iy
T .
R Y,
T e
4 iy = ...“ + a
2 n
o
nEELNEy ;
I HGY Aoy
+ —
LOGT |21pF L wiad
IWLHYY WLWSLM
IEWMOZ Y134
HOTYd NYLYINYIIM
BOBBET & | BpENE
() '
n
LVEYE MYLNYMITEM
SWHN NS BN HOTYd "0 HISIS3d
SIHVHSOAD ISTHNED AN RELEIE ISvEIT4Y
HWHNEINTR NEDMNI0 WLWS BAOYE SN
ONYINE YL WALd YNOZ N¥NLNINTd e L322 o




